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ABSTRAK

Pendidikan karakter sebagai modal sosial dalam menyajikan Pendidikan yang
ideal dimana diharapkan dapat membuat siswa/siswi yang mengikuti program-
program atau kegiatan sekolah mendapatkan banyak prestasi dan akhlak yang baik
sehingga dapat menimbulkan kepercayaan yang tinggi dari orang tua murid.

Skripsi ini menggunaka penelitian deskriktif kualitatif yang bertujuan untuk
mengungkapkan penerepan Pendidikan karakter sebagai modal sosial dalam
pembelajaran Sosiologi. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA NEGERI 3
LUWU TIMUR yang beralamatkan di Jl. Kasuari No.2 Langkea Raya, Kec.
Towuti, Kab. Luwi Timur, Provinsi Sulawesi Selatan. Informan pada penelitian ini
terdiri dari 10 siswa/siswi serta orang tua wali murid, 2 guru maple Sosiologi, dan
1 guru Bimbingan Konseling (bk). Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter adalah suatu
upaya untuk membentuk karakter seseorang agar menjadi pribadi yang baik.
Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai macam cara, seperti
pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal adalah pendidikan
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkat pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi. Dalam pendidikan formal, pendidikan karakter dapat
diintegrasikan ke dalam berbagai- mata pelajaran, seperti pendidikan agama,
pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan seni budaya. Pendidikan informal
adalah pendidikan yang diperoleh seseorang dari lingkungan keluarga, masyarakat,
dan media massa. Dalam pendidikan informal, pendidikan karakter dapat
ditanamkan melalui pembiasaan-pembiasaan yang baik di lingkungan keluarga,
masyarakat, dan media massa.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan pendidikan karakter
berbasis modal sosial di sekolah tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan, baik
di dalam kelas maupun di luar kelas. Didalam kelas, penerapan pendidikan karakter
berbasis modal sosial dilakukan melalui metode pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengembangkan potensinya secara optimal.
Salah satu contoh penerapan pendidikan karakter berbasis modal sosial di dalam
kelas adalah kegiatan pembelajaran dengan metode diskusi kelompok. Melalui
kegiatan ini, peserta didik dilatih untuk berdiskusi dengan teman sebayanya untuk
memecahkan suatu masalah. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan komunikasi,
kerja sama, dan toleransi peserta didik.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Modal Sosial, Sosiologi
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ABSTRACT

Character education as social capital in presenting an ideal education which
is expected to make students who take part in school programs or activities get many
achievements and good morals so as to generate high trust from parents of students.

This thesis uses descriptive qualitative research which aims to reveal the
application of character education as social capital in learning Sociology. The
location of this research was carried out at SMA NEGERI 3 LUWU TIMUR which
is located at JI. Cassowary No.2 Langkea Raya, Kec. Towuti, Kab. East Luwi, South
Sulawesi Province. Informants in this study consisted of 10 students and parents of
students, 2 maple Sociology teachers, and 1 Counseling Guidance teacher (bk).
Collecting data in this study using observation techniques, interviews, and
documentation.

In this study it was found that character education is an effort to shape one's
character to become a good person. Character education can be done in various
ways, such as formal, informal and non-formal education. Formal education is
education that is held in schools, starting from the elementary level to tertiary
education. In formal education, character education can be integrated into various
subjects, such as religious education, civics education, and cultural arts education.
Informal education is education that a person gets from the family, community, and
mass media. In informal education, character education can be instilled through
good habits in the family, community and mass media.

In this study it was found that the application of social capital-based character
education in schools was carried out through various activities, both inside and
outside the classroom. In the classroom, the application of social capital-based
character education is carried out through learner-centered learning methods. This
aims to encourage students to actively participate in learning and develop their
potential optimally. One example of implementing social capital-based character
education in the classroom is learning activities using the group discussion method.
Through this activity, students are trained to discuss with their peers to solve a
problem. This can improve students' communication, cooperation, and tolerance
skills.

Keywords : Character building, Social Capital, Sociology
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupanny.

(Q.S Al-Bagarah, 2: 286

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada Kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah, 94:5-6)

PERSEMBAHAN

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
persembahan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti untuk orang tua,
saudara, dan teman-teman yang selalu memberi dukungan untuk selalu
menyelesaikan skripsi ini. Lulus tepat waktu atau terlambat bukanlah kejahatan,
bukan pula aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasan seseorang hanya
dari siapa yang paling cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi
yang selesai? Karena mungkin ada sesuatu di balik itu semua dan percayalah

alassan saya disini merupakan alsan yang sepenuhnya baik
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pergaulan remaja di zaman sekarang sangat berpengaruh pada karakter
remaja itu sendiri sehingga banyak pergaulan yang menimbulkan hal-hal
negative dalam sircle pertemanan, sehingga kadang anak remaja zaman sekarang
membawa hal-hal negative tersebut ke dalam lingkungan sekolah, masyarakta,
dan keluarga. Dimana hal ini lah membuat guru di sekolah dan orang tua harus
dapat membentuk karakter mereka dan ini sekolah banyak di tuntut akan hal

tersebut, sehingga sebelum membentuk karakter siswa para guru harus lebih
dulu pendekatan terhadap siswa/siswi mereka sebelum menaruh kepercayaan
pada mereka.

Seperti yang dapat kita lihat permasalahan yang sering kali terlihat di
sekolah SMA Negeri 3 Luwu Timur dimana sering terjadi pembolosan pada jam
sekolah dengan memanjat pagar bahkan hingga pemanggilan orang tua murid
ke sekolah kurang nya kedisiplinan siswa sehingga pembolosan seperti ini dapat
terjadi yang dimana bertentangan dengan pendidikan karakter sebagai modal
sosial dimana dalam Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikanp
pribadi siswa dan hasil dari proses kesadaran siswa itu sendiri sehingga keluar
dari nilai-nilai pendidikan karakter yaitu Pendidikan karakter pancasila, dan
modal sosial pada nilai dan norma yang ada di sekolah berupa tata tertib
(formal) yang berisi tetang aturan-aturan dan sanksi yang telah dibuat dan

disepakati oleh sekolah.



Modal sosial diharapkan mampu membantu mengatasi persoalan krisis
karakter. Modal sosial sangat penting dalam membentuk kepribadian siswa
karena mengandung nilai-nilai, standar, keyakinan, kerjasama, kepercayaan,
organisasi dan kerjasama. Modal sosial dapat dikatakan signifikan apabila hal-
hal yang terkandung dalam modal ramah dapat dijadikan tolok ukur dalam
pembentukan kepribadian mahasiswa (Lestari, 2020).

Pendidikan karakter Pembinaan karakter dapat diartikan sebagai suatu
usaha untuk membentuk watak seseorang melalui persekolahan yang hasilnya
disibukkan dengan kegiatan-kegiatan nyata seseorang seperti tingkah laku yang
dapat diterima, dapat dipercaya, kewajiban, menghargai kebebasan orang lain,
kerja keras, dan lain-lain (Amri, 2013).

Pada hari guru Nasional, 25 November 2022 kemarin ada salah satu
kutipan dari Menteri Anies Baswedan mengenai Pendidikan dimana Pendidikan
merupakan kunci dalam memajukan bangsa dan negara. Melalui akun twiter nya
Anies Baswedan mengkutip yang mana Pendidikan bukan biacara mengenai
skill dan keterampilan tetapi karakter dimana pendidkan adalah penumbuhan
karakter.

Pendidikan karakter sebagai modal sosial dalam menyajikan Pendidikan
yang ideal dimana diharapkan dapat membuat siswa/siswi yang mengikuti
program-program atau kegiatan sekolah mendapatkan banyak prestasi dan
akhlak yang baik sehingga dapat menimbulkan kepercayaan yang tinggi dari
orang tua murid. Sebagaimana di jelaskan Fukuyama (2002:75) dimana

kepercayaan unsur terpenting dalam modal sosial, dengan adanya kepercayaan



ini dapat menumbuhkan kecerdasan, keimanan dan ketakwaan, saling percaya
serta saling menghormati, nilai dan norma, jaringan sosial yang ada di sekolah
juga dapat diharapkan menimbulkan hal positif bagi para murid sehingga dapat
menyajikan Pendidikan yang ideal.

Adanya pendidkan karakter sebagai modal sosial untuk memperbaiki
karakter generasi bangsa dapat membantu pihak sekolah dan orang tua murid
untuk dapat meminimalisir sedikit demi sedikit permasalahan-permasalahan
yang ditimbulkan oleh siswa.

Setiap manusia di muka bumi ini, termasuk Indonesia, menghadapi
berbagai tantangan di era globalisasi saat ini. Berbagai fenomena sosial seperti
tingginya angka kriminalitas, kekerasan, geng motor, demonstrasi anarkis,
kasus korupsi, dan penegakan hukum yang terkesan jauh dari harapan akan nilai
keadilan, menunjukkan bahwa pendidikan karakter di Indonesia masih kurang
(Wardani & Wardani, 2014).

Setiap manusia memiliki hak dan kewajiban untuk memperoleh
pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam
kehidupan manusia yang tidak dapat diabaikan. Secara umum, pendidikan
membuat orang lebih disukai. Karena pengaruh dari luar masyarakat
(globalisasi) mempunyai dampak tersendiri bagi kehidupan masyarakat,
dampak tersebut bersifat positif dan negatif, maka pendidikan diharapkan dapat
menumbuhkan kemampuan untuk menghadapi tuntutan objektif hari ini, baik
internal maupun eksternal. Karakter merupakan sesuatu yang pokok dan vital

dimana setiap individu mengutamakannya. Orang yang memiliki harga diri



adalah orang yang berkarakter. Oleh karena itu, individu yang berakhlak dan
berkarakter baik adalah mereka yang memiliki karakter kuat, baik secara pribadi
maupun sosial.

Sebagai bagian dari upaya pembangunan karakter bangsa, yaitu karakter
yang dijiwai oleh nilai-nilai luhur bangsa, pendidikan karakter sangat penting
untuk membentuk kualitas manusia Indonesia seutuhnya (Sofyan, 2010).
Meskipun pendidikan karakter berakar dari keluarga dan didukung oleh
masyarakat, namun penting untuk diajarkan di sekolah. Guru, bersama dengan
orang tua, memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian siswa.
Orang yang berkualitas harus dibentuk dan dipertahankan sejak awal menuju ke
tingkat pelatihan yang lebih signifikan, bahkan sampai akhir hayat.

Munculnya sejumlah - fenomena sosial saat ini tidak lepas dari
pentingnya pendidikan karakter. Fenomena tersebut dicontohkan dengan
perilaku yang tidak berkarakter dan adanya gejala yang menunjukkan karakter
suatu bangsa (Amir R., 2019). Misalnya, salah satu fenomena tersebut adalah
seringnya terjadi tawuran antara pelajar dan pemuda di desa, serta perilaku
negatif lainnya yang berpotensi membentuk tradisi atau kebebasan yang pada
akhirnya berkembang menjadi kebebasan yang buruk dan merugikan
masyarakat lain. Sikap negatif yang muncul dari berbagai kalangan, mulai dari
masyarakat setempat, pelajar dan kalangan lain, menunjukkan bahwa orang
tersebut masih sangat kurang dan, yang mengherankan, pasti saat ini tidak

memiliki orang yang layak dalam standar budaya.



Penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 3 Luwu Timur memiliki
visi dan misi sekolah untuk dapat membangun siswa/siswi mereka menjadi
memiliki nilai-nilai karakter dimana akan menjadi landasan bagi mereka untuk
hari ini dan masa depan dan dari ini dapat menjadi contoh perkembangan
Pendidikan di Indonesia yang lebih menitik beratkan pada pengembangan
intelektual saja merupakan salah satu faktor yang menyebabkan minimnya
pendidikan karakter di sekolah. Aspek afektif dan kebajikan moral siswa kurang
mendapat perhatian dibandingkan aspek lainnya. Titik lemah kebijakan
pendidikan nasional adalah integrasi pendidikan dan pembangunan karakter.
Sekolah dan guru memiliki peran yang lebih besar dalam pendidikan siswa.
Mereka tidak hanya perlu memenuhi harapan agar siswa berprestasi baik dalam
ujian dan lulus dengan tingkat yang lebih tinggi, tetapi mereka juga perlu
menekankan sisi emosional dari pembelajaran.

Walaupun hal-hal tersebut tidak dapat dibandingkan, namun hal tersebut
menunjukkan bahwa inilah karakter siswa saat ini, dan semua siswa/siswi di
Indonesia memiliki karakter tersebut. Karena fenomena tersebut, pendidikan
semakin maju, menjadikan pendidikan karakter sangat penting dan berpotensi
untuk memajukan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
pembinaan karakter di sekolah atau madrasah agar penataan karakter tidak
hanya didorong dari keluarga tetapi juga dibudayakan di sekolah. karena dalam
hal diskusi, siswa menganggap sekolah sebagai rumah kedua mereka.

Sarana pengembangan pendidikan karakter bangsa dan pengembangan

kecerdasan, karakter, dan kepribadian peserta didik secara utuh sesuai dengan



tujuan pendidikan nasional, praktik pendidikan yang cenderung bersifat
kognitif-intelektualistik perlu dihidupkan kembali. Melalui pendidikan
karakter, anak-anak akan memiliki kemampuan untuk memahami siapa saja
secara lebih mendalam yang dapat menjadi pedoman utama dalam
merencanakan masa depan mereka, mengingat untuk menghadapi berbagai
kesulitan. Para profesional pendidikan mulai memahami bahwa penekanan
utama pada upaya sekolah pada pengetahuan ilmiah berarti menyelamkan siswa
ke dalam kekecewaan dalam menjelajahi bentangan kehidupan.

SMAN 3 Luwu Timur adalah sebuah institusi pendidikan SMA negeri
yang alamatnya di JI. Kasuari No. 2 Wawondula, Kab. Luwu Timur. Saat ini
SMAN 3 Luwu Timur masih menggunakan program kurikulum SMA 2013 IPS,
terakreditasi A. SMAN 3 Luwu Timur merupakan sekolah yang mampu
menarik perhatian masyarakat sekitar untuk mempercayakan anaknya di didik
di sekolah tersebut, dibandingkan dengan sekolah-sekolah disekitarnya. SMAN
3 Luwu Timur berupaya untuk meminimalisir tindakan peserta didik yang tidak
berkarakter. Pendidikan karakter dikembangkan dan dintegrasikan dalam
kurikulum oleh pihak sekolah. Pendidikan karakter yang diterapkan di SMAN
3 Luwu Timur memiliki perilaku akademik. Kepala sekolah memberikan
keterangan bahwa hingga saat ini pengintegrasian pendidikan karakter
diterapkan pada kurikulum yang ada di sekolah.

Visi dan misi SMA Negeri 3 Luwu Timur, yaitu:



1. Visi

Mewujudkan peserta didik berbudi pekerti luhur berprestasi,

kompetitif yang inovatif, produktif, inklusif, bersih, cinta lingkungan dan

berkarakter yang didasarkan nilai-nilai agama.

a. Unggul dalam pengalaman dan kegiatan keagamaan.

b. Unggul dalam peningkatan skor Ujian Nasional.

c. Unggul dalam pengembangan profesionalisme guru.

d. Unggul dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi/
pengembangan pembelajaran berbasis Information And
Communication Technology (ICT).

e. Berprestasi dalam lomba keilmuan, Olimpiade Sains Nasional (OSN),
Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), porseni dan kreatifitas
peserta didik.

f. Unggul dalam penerapan budaya disiplin, budaya bersih, cinta
lingkungan dan budaya santun dalam menciptakan iklim pembelajaran
yang menyenangkan.

g. Peningkatan dan pengembangan saran dan prasarana.

h. Membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang mampu
berprestasi dan melaksanakan segala upaya pelestarian lingkungan dan
pembangunan yang berkelanjutan.

2. Misi
a. Menumbuhkan kembangkan program penghayatan dan pengalaman

agama secara menyeluruh.



b. Menumbuh kembangkan sikap Patriotisme dan Nasionalisme.

c. Melaksanakan dan mengembangkan sistem dengan pembelajaran
Intrakulikuler Ekstrakulikuler yang berkualitas, efisien dan efektif serta
menyenangkan.

d. Mengembangkan workshop Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) guru mata pelajaran.

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam penguasaan
teknologi, informasi dan komunikasi.

f. Melaksanakan pembinaan persiapan lomba keilmuan, KIR, porseni dan
kreatifitas peserta didik, serta terwujudnya pengembangan lomba-lomba
kebersihan dan kerindangan sekolah.

g. Menumbuhkan budaya disiplin, budaya hidup bersih, budaya hijau dan
budaya santun untuk seluruh stake holder di sekolah.

h. Mewujudkan warga sekolah SMA Negeri 3 Luwu Timur yang
bertanggung jawab dalam wupaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan berbudaya asri, lestari, indah melalui tata kelola sekolah
yang baik.

i. Mewujudkan peningkatan kerja sama dengan lembaga lain dalam
pengembangan budaya lingkungan sekolah.

Misalnya, salah satu fenomena tersebut adalah seringnya terjadi tawuran
antara pelajar dan pemuda di desa, serta perilaku negatif lainnya yang
berpotensi membentuk tradisi atau kebebasan yang pada akhirnya berkembang

menjadi kebebasan yang buruk dan merugikan masyarakat lain. Sikap negatif



yang muncul dari berbagai kalangan, mulai dari masyarakat setempat, pelajar
dan kalangan lain, menunjukkan bahwa orang tersebut masih sangat kurang
dan, yang mengherankan, pasti saat ini tidak memiliki orang yang layak dalam
standar budaya.

Visi dan misi SMA Negeri 3 Luwu Timur menunjukkan bahwa akan
menanamkan nilai-nilai karakter yang akan menjadi landasan untuk hari ini dan
masa depan. Aturan, kegiatan belajar, dan kegiatan ekstrakurikuler semuanya
menggabungkan sifat-sifat karakter ini.

Menurut Kepala SMA Negeri 3 Luwu Timur, sekolah ini berharap dapat
mencetak siswa yang berkualitas dan berkarakter. Akibatnya, input-proses-
output membutuhkan pertimbangan yang cermat. Pendaftaran calon mahasiswa
baru dilakukan secara khusus berdasarkan pertimbangan mutu moral secara
wajar, serta dalam siklus pendidikan, jabatan dan yayasan. Alhasil, sekolah
menghasilkan siswa berkarakter yang sesuai dengan cita-cita lembaganya.

Sebagai aturan umum, asimilasi karakter dilakukan secara ideal. Secara
konsisten siswa diberikan bimbingan dan arahan karakter oleh wali kelasnya.
Melalui pelajaran, hal ini dilakukan setiap hari secara rutin. Berikut adalah nilai-
nilai inti yang diajarkan SMA Negeri 3 Luwu Timur: agama, amanah,
kewajiban dan disiplin. Setiap pengalaman pendidikan yang terjadi di ruang
belajar, tentunya setiap mata pelajaran memainkan peran penting dalam
pengelolaan kehidupan di arena publik. Salah satunya adalah mata ilmu sosial.

Sosiologi adalah bidang studi yang melihat masalah sosial melalui lensa

peristiwa, fakta, ide, dan generalisasi. Pokok-pokok yang dipusatkan dalam
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ilmu manusia adalah kekhasan yang terjadi di mata masyarakat baik dulu,
sekarang maupun pola-pola mulai sekarang. Melalui mata pelajaran humaniora,
wajar jika memiliki pilihan untuk membentuk siswa menjadi imajinatif,
berakhlak mulia, saling menghormati dan menjadi anggota masyarakat yang
produktif dalam kegiatan publik di mata publik. Oleh sebab itu penulis tertarik
untuk melakukan analisis terkait dengan implementasi pendidikan karakter
melalui pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka penelitian
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pendidikan Karakter Sebagai

Modal Sosial pada Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis sampaikan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yakni.
1. Bagaimana Pendidikan karakter sebagai modal sosial pada pembelajaran
sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur
2. Bagaimana implikasi Pendidikan karakter sebagai modal sosial di SMA

Negeri 3 Luwu Timur

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yakni.
1. Untuk mengkaji bagaimana Pendidikan karakter sebagai modal sosial pada

pembelajaran sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur
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2. Untuk mengkaji bagaimana implikasi Pendidikan karakter sebagai modal

sosial di SMA Negeri 3 Luwu Timur

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, dalam bidang ilmu pendidikan.
Terkait dengan Pendidikan Karakter Berbasis Modal Sosial pada
Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur.

b. Diharapkan dapat memperkaya kajian sosial khususnya di bidang
pendidikan sosiologi dalam hal Pendidikan Karakter Berbasis Modal
Sosial pada Pembelajaran Sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur.

c. Menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi
pihakpihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih
lanjut terhadap objek sejenis yang belum tercakup dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa
Penelitian ini dapat membantu supaya masyarakat dapat
mengetahui Pendidikan Karakter Berbasis Modal Sosial pada
Pembelajaran Sosiologi SMA Negeri 3 Luwu Timur.
b. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat memahami Pendidikan Karakter
Berbasis Modal Sosial pada Pembelajaran Sosiologi SMA Negeri 3

Luwu Timur.
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c. Bagi Sekolah
Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
masukan bagi tenaga pendidik sebagai perbaikan sekolah agar dapat
dapat menerapkan pendidikan karakter di sekolah bukan hanya pada
mata pelajaran sosiologi.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu menambah penulis sebagai salah

satu syarat memperoleh gelar Sarjana.

E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis dan membahas hasil
penelitian serta mempermudah penulis dalam menentukan perihal wawancara,
maka diperlukan definisi operasional. Adapun definisi operasional pada
penelitian ini adalah:
1. Pendidikan Karakter
Pembinaan karakter dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
membentuk watak seseorang melalui persekolahan yang hasilnya
disibukkan dengan kegiatan-kegiatan nyata seseorang seperti tingkah laku
yang dapat diterima, dapat dipercaya, kewajiban, menghargai kebebasan
orang lain, kerja keras, dan lain-lain (Amri, 2013).
2. Modal Sosial
Modal sosial diharapkan mampu membantu mengatasi persoalan
krisis karakter. Modal sosial sangat penting dalam membentuk kepribadian

siswa karena mengandung nilai-nilai, standar, keyakinan, kerjasama,



13

kepercayaan, organisasi dan kerjasama. Modal sosial dapat dikatakan
signifikan apabila hal-hal yang terkandung dalam modal ramah dapat
dijadikan tolok ukur dalam pembentukan kepribadian mahasiswa (Lestari,
2020).
Pembelajaran Sosiologi

Pembelajaran sosiologi merupakan proses kerja sama guru dan
siswa, atau proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Ini melibatkan
mempelajari materi sosial, seperti materi interaksi sosial, struktur sosial,
proses sosial, perubahan sosial, dan masalah sosial, untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang bermanfaat (Amir R., 2019).
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Teori Ki Hajar Dewantara Pendidikan Karakter

Dari konsepsi karakter dan pendidikan menurut Ki Hadjar
Dewantara di atas, dapat diambil benang merah bahwasanya secara umum
pendidikan karakter adalah pola untuk membentuk masyarakat yang
beradab, membangun watak manusia yang berketuhanan yang maha esa,
merdeka lahir batin, luhur akal budinya, cerdas dan memiliki ketrampilan,
sehat jasmani dan rohani, sehingga bisa mewujudkan manusia yang mandiri
serta bertanggung jawab terhadap kesejahteraan bangsa, Negara dan
masyarakat pada umumnya.

Secara khusus pendidikan karakter merupakan proses pemberian
tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam dimensi hati, cipta, rasa dan karsa. Pendidikan karakter
juga dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti,
pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk,
memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan
sehari-hari dengan sepenuh hati.

Hakikat pendidikan karakter menurut Ki Hadjar Dewantara adalah

usaha sadar penanaman/internalisasi nilai-nilai moral dalam sikap dan
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perilaku anak didik agar memiliki sikap, perilaku dan budi pekerti yang
luhur (akhlaqul karimah) dalam keseharian baik berinteraksi dengan Tuhan,
dengan sesama manusia, dengan alam lingkungan maupun kebangsaan
sehingga menjadi insan kamil. Adapun nilai-nilai yang perlu dihayati dan
diamalkan oleh guru saat mengajarkan mata pelajaran di sekolah adalah:
religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, kerja cerdas, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai, senang
membaca, peduli sosial, peduli lingkungan, dan tanggung jawab (Febrianti,
2020).

Penanaman nilai-nilai karakter juga dapat dilakukan melalui ekstra
kurikuler. Penanaman nilai-nilai karakter melalui kegiatan ekstra kurikuler
meliputi: pembiasaan akhlak mulia, kegiatan Masa Orientasi Sekolah
(MOS), kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), tata krama dan tata
tertib kehidupan sosial sekolah, kepramukaan, upacara bendera, pendidikan
pendahuluan bela negara, pendidikan berwawasan kebangsaan, UKS, PMR,
serta pencegahan penyalahgunaaan narkoba.

Untuk mewujudkan gagasannya tentang pendidikan yang dicita-
citakan, dalam pelaksanaan pendidikan, Ki Hadjar Dewantara
menggunakan “Sistem Among” sebagai perwujudan konsepsi beliau dalam
menempatkan anak sebagai sentral proses pendidikan. Dalam Sistem
Among, maka setiap guru (pamong) sebagai pemimpin dalam proses

pendidikan diwajibkan bersikap: Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya
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Mangun Karsa, Tutwuri Handayani. Tiga semboyan inilah yang dijadikan
sebagai konsep dasar pendidikan karakter.
a. Ing Ngarsa Sung Tuladha
Ing ngarsa berarti ‘di depan’ atau ‘di muka’. Sun berasal dari kata
ingsun yang berarti ‘saya’. Tulodo berarti ‘teladan’. Jadi ing ngarsa sung
tuladha mengandung makna, seorang pamong atau pendidikharus
mampu memberikan suri teladan bagi anak didiknya. Pendidik sebagai
seorang pemimpin, maka ia harus memiliki sikap dan perilaku yang baik
di segala langkah dan tindakannya agar dapat dijadikan dapat dijadikan
sebagai “central figure” bagi siswa.
b. Ing Madya Mbangun Karsa
Ing madya berarti ‘di tengah-tengah’, mbangun berarti
‘membangkitkan’ atau ‘menggugah’, sedangkan karso diartikan sebagai
‘bentuk kemauan’ atau ‘niat’. Jadi ing madya mangun Kkarsa
mengandung makna bahwa seorang pemimpin ditengan kesibukannya
harus mampu membangkitkan atau menggugah semangat kerja anggota
bawahannya. Oleh karenanya, seorang pamong atau pendidik sebagai
pemimpin hendaknya mampu menumbuh-kembangkan minat, hasrat
dan kemauan anak didik untuk dapat kreatif dan berkarya, guna
mengabdikan diri kepada cita-cita yang luhur dan ideal.
c. Tutwuri Handayani
Tutwuri berarti ‘mengikuti dari belakang’. Sedangkan

handayani berarti ‘memberikan dorongan moral atau dorongan
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semangat’. Jadi Tutwuri Handayani berarti seorang pendidik adalah
pemimpin yang harus memberikan dorongan moral dan semangat kerja
dari belakang.

Ki Hadjar Dewantara menjelaskan lebih jauh dan detail bahwa
anak didik mencari jalan sendiri selama mereka mampu dan bisa melakukan
itu karena ini merupakan bagian dari pendidikan pendewasaan diri yang
baik dan membangun. Kemajuan anak didik, dengan membiarkan hal
seperti itu, akan menjadi sebuah kemajuan sejati dan hakiki (Febrianti,
2020).

Pembinaan karakter dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
membentuk watak seseorang melalui persekolahan yang hasilnya
disibukkan dengan kegiatan-kegiatan nyata seseorang seperti tingkah laku
yang dapat diterima, dapat dipercaya, kewajiban, menghargai kebebasan
orang lain, kerja keras, dan lain-lain (Amri, 2013).

a. Definisi dan Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter yang diperhadapkan kepada seorang anak
harus didukung oleh lingkungan dan pengalaman yang dirancang bagi
anak tersebut. Seorang anak dalam kepolosan yang ada sangat mudah
untuk akhirnya menjadi budak atau orang merdeka sesuai dengan
pengalaman hidup yang diperhadapkan. John Locke mengemukakan
bahwa salah satu hal yang menjadi perhatian orang tua dan pendidik
adalah bagaimana cara menghadirkan pengalaman belajar tersebut bagi

anak. Locke menyatakan bahwa menghadirkan pengalaman belajar bagi
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anak harus dilakukan dengan penuh kelemah lembutan dan memastikan
hadirnya rasa nyaman dalam diri mereka. Locke menganalogikannya
seperti membangunkan seorang anak dari tidurnya yang begitu lelap,
maka Kkita perlu penuh kehati-hatian sehingga memastikan anak
terbangun dalam kondisi yang baik. Locke menambahkan bahwa orang
tua dan pemerintah memegang peranan penting dalam pendidikan
karakter seorang anak. Orang tua atau orang dewasa harus menjadi
model dan tutor yang baik bagi setiap anak (Mathematics, 2016b).

Pendidikan karakter KH. Ahmad Dahlan didasarkan pada ajaran
Islam, yaitu iman, ilmu, dan amal. Pada prinsipnya, agama bukan
sekedar sebagai pengetahuan saja, tetapi harus sampai pada amalan. KH.
Ahmad Dahlan menolak sistem pendidikan pemerintah kolonial
Belanda saat itu, yang diskriminatif dan sangat intelektualis
(Kumalasari, 2017).

Menurut (Zuchdi, 2011) berpendapat bahwa pendidikan karakter
adalah istilah untuk berbagai segi pendidikan pengembangan
kepribadian. Pengalaman yang berkembang menggabungkan kualitas
instruktif yang mendalam ke bagian individu dan sosial siswa yang
berbeda dalam kehidupan sehari-hari. Ini termasuk pemikiran,
pembelajaran sosial dan mendalam, pendidikan moral, pelatihan
keterampilan dasar, benar-benar fokus dan benar-benar berfokus pada
lingkungan lokal, pendidikan kesejahteraan, mencegah kebiadaban,

mencegah dan menyelesaikan konflik dan moral kehidupan. Pelajar
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perlu menyadari semua itu agar dapat mengatasi masalah dalam
menentukan pilihan dalam hidupnya dengan tepat.

Karakter seseorang adalah cara berpikir dan bertindak yang
memungkinkannya hidup dan bekerja sama dalam keluarga,
masyarakat, negara, dan negara. Orang yang berkarakter baik mampu
menentukan pilihan dan mau bertanggung jawab atas akibat dari pilihan
tersebut (Zuchdi, 2011).

Pendidikan dengan tujuan menjadikan manusia cerdas dan kuat.
Oleh karena itu, pendidikan karakter adalah pendidikan karakter plus,
yang menggabungkan pengetahuan (cognition), emosi (emosi), dan
tindakan (actions). Sembilan pilar karakter dilandasi oleh nilai-nilai
luhur universal, yaitu:

1) Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya.

2) Kemandirian dan bertanggung jawab.

3) Kejujuran, amanah, diplomatis.

4) Hormat dan santun.

5) Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong atau kerja
sama.

6) Percaya diri dan pekerja keras.

7) Kepemimpinan dan keadilan.

8) Baik dan rendah hati.

9) Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.
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b. Strategi Pendidikan Karakter

Menurut (Mu’lin, 2011) disebutkan bahwa seseorang padgog

berkebangsaan Amerika mengembangkan strategi pendidikan karakter

yang disebut dengan enam E, yakni sebagai berikut: Example (contoh),

Explanation (seruan), Exhoration (nasehat), Ethical envirntaiment (etis),

Experience (pengalaman), Expectattion of exccelency (harapan).

Menurut (Zuchdi, 2011) dikemukakan bahwa strategi pendidikan

karakter antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tujuan, sasaran dan target yang akan dicapai harus jelas dan
kongkret.

Pendidikan karakter akan lebih efektif dan efesien kalau dikerjakan
tidak hanya oleh sekolah, melainkan harus ada kerjasama antara
sekolah dengan orang tua siswa.

Menyadarkan pada semua guru akan peran guru yang penting dan
bertanggung jawab dalam keberhasilan melaksanakan dan mencapai
tujuan pendidikan karakter.

Kesadaran guru akan perlunya “hidden curiculum” dan merupakan
instrument yang sangat penting dalam pengembangan karakter
peserta didik.

Dalam melaksanakan pembelajaran harus menekankan pada daya
kritis dan kreatif peserta didik, kemampuan bekerja sama, dan
keterampilan mengabil keputusan. Kultur sekolah harus di

manfaatkan dalam penegembangan karakter peserta didik.
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6) Pada hakikatnya salah satu fase pendidikan karakter adalah
merupakan proses pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya di sekolah yang dapat dimonitor dan dikontrol oleh
kepalan sekolah dan guru.

Model Pendidikan Karakter

Menurut (Zuchdi, 2011) dikemukakan bahwa proses pendidikan
karakter mencakup:

1) Berikan informasi yang rasional, termasuk apa konsekuensi dari
melakukan atau konsekuensi dari melakukan atau tidak melakukan
tindakan yang disampaikan tersebut.

2) Perlu dirumuskan kebijakan atau peraturan, seperti kode etik, janji
pelajar, janji guru, standar perilaku yang dirumuskan bersama untuk
ditaati oleh semua warga sekolah tanpa pengecualian.

3) Komunikasi secara terus menerus isi dan target pendidikan karakter
kepada seluruh warga sekolah.

4) Proses pengembangan karakter memerlukan modal, teladan dan
contoh kongkret yang konsisten, khususnya dari mereka yang
menjadi panutan para peserta didik.

. Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter
Dalam menanamkan konsep pendidikan karakter, hendaknya

perlu diperhatikan pula prinsip-prinsip pendidikan karakter. Menurut

Kementrian Pendidikan Nasioanal dalam Gunawan (2012:35)
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memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan

karakter yang efektif sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup
pemikiran, perasaan, dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk
membangun karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan
perilaku yang baik

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua peserta didik, membangun
karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses
Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang
berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada
nilai dasar yang sama

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam

membangun inisiatif pendidikan karakter

10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra

dalam usaha membangun karakter
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11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-
guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan

peserta didik (Indah, 2013).

. Jenis-jenis Pendidikan Karakter

Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan
dilaksanakan dalam proses Pendidikan, yaitu
1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan

kebenaran wahyu tuhan (konservasi moral).

2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antar lain yang berupa
budi pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh
sejarah dan para pemimpin bangsa.

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan).

4) Pendidikan karakter berbasi potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil
proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diharapkan untuk
meningkatkan  kualitas  Pendidikan  (konservasi  humanis).
(Mathematics, 2016a)

Melihat gambaran di atas, maka cenderung diduga bahwa
karakter adalah cara pandang dan tingkah laku yang menggambarkan
setiap orang untuk hidup dan bekerja sama. Pendidikan karakter tidak
hanya mencakup pendidikan moral dan agama, tetapi juga berbagai

varian yang berakar pada makna karakter manusia.
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2. Modal Sosial
a. Teori James Colamen Modal Sosial

James Coleman (Amerika) banyak memberikan pengaruh modal
sosial dalam pendidikan. Menurutnya modal sosial merupakan
presentasi dari sumber daya manusia, sebab hal ini melibatkan harapan
akan resiprositas, dan melampui individu manapun sehingga melibatkan
jaringan yang lebih luas yang hubungannya diatur oleh tingginya tingkat
kepercayaan dan nilai-nilai bersama. Coleman juga memberi batasan
modal sosial sebagai seperangkat sumber daya yang menjadi siat dalam
hubungan keluarga dan organiisasi sosial komunitas yang berguna bagi
perkembangan kognitif atau jiwa sosial anak/remaja (Brier et al., 2020).
Menurut (Narayan & Cassidy, 2001), mencirikan modal sosial
sebagai kebutuhan yang mungkin muncul oleh orang atau pertemuan
sehingga mereka dapat memiliki organisasi koneksi institusional yang
lebih kuat untuk memahami dan menghargai satu sama lain. Menurut
Bourdieu, kekuasaan dan konflik merupakan komponen penting dari
hubungan sosial, dan jumlah modal sosial yang dimiliki agen

dipengaruhi oleh ukuran jaringan hubungan yang efektif.
Modal sosial sebagai keseluruhan sumber daya, baik aktual
maupun potensial, terkait dengan kepemilikan jaringan hubungan
kelembagaan yang didasarkan pada saling pengetahuan dan pengakuan

(Brian, 2018).
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Dimensi modal sosial memiliki rentang yang sangat luas dan
rumit. Tergantung pada perspektif dan dimensi yang digunakan sebagai
dasar untuk menafsirkan modal sosial, interpretasi para ahli tentang
modal sosial sangat bervariasi. Berbeda dengan sumber daya manusia
yang lebih menyinggung aspek individu yang dihubungkan dengan
kekuatan dan keterampilan seseorang. Modal sosial lebih menekankan
pada potensi individu dan kelompok, serta hubungan yang terjalin antar
kelompok dalam suatu jaringan sosial. la juga menekankan pada norma,
nilai, dan kepercayaan yang ada di antara manusia dan lahir dari anggota
kelompok dan menjadi norma kelompok.

Modal sosial diharapkan mampu membantu mengatasi
persoalan krisis karakter. Modal sosial sangat penting dalam
membentuk kepribadian siswa karena mengandung nilai-nilai, standar,
keyakinan, kerjasama, kepercayaan, organisasi dan kerjasama. Modal
sosial dapat dikatakan signifikan apabila hal-hal yang terkandung
dalam modal ramah dapat dijadikan tolok ukur dalam pembentukan
kepribadian mahasiswa (Lestari, 2020).

Pada awalnya, modal sosial dianggap sebagai cara masyarakat
mempercayai komunitas dan anggotanya. Sebagai nilai komunitas,
mereka membuat aturan untuk kesepakatan bersama. Di sini cita-cita
individu mulai dituntut, jaringan dan organisasi terdekat disesuaikan

sebagai modal bagi peningkatan wilayah dan penguatan wilayah.
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Menurut (Narayan & Cassidy, 2001), mencirikan modal sosial
sebagai kebutuhan yang mungkin muncul oleh orang atau pertemuan
sehingga mereka dapat memiliki organisasi koneksi institusional yang
lebih kuat untuk memahami dan menghargai satu sama lain. Menurut
Bourdieu, kekuasaan dan konflik merupakan komponen penting dari
hubungan sosial, dan jumlah modal sosial yang dimiliki agen

dipengaruhi oleh ukuran jaringan hubungan yang efektif,

. Unsur Modal Sosial

Modal sosial adalah spekulasi non-aktual yang diperlukan untuk
memperluas pekerjaan modal lain, seperti modal finansial dan sosial.
Hal ini karena ketiga modal tersebut saling berhubungan dan berkaitan
dengan tujuan akhir untuk ‘mencapai tujuan bersama. Serangkaian
barang publik merupakan modal sosial dalam hal ini. Akibatnya, modal
sosial suatu kelompok, lembaga, atau organisasi menjadi sangat penting.
Modal sosial mencakup sejumlah komponen, di antaranya:

1) Kepercayaan
Dalam masyarakat yang berperilaku normal, jujur, dan
gotong royong sesuai dengan norma bersama untuk kepentingan
anggota masyarakat lainnya, kepercayaan adalah harapan yang
muncul (Fukuyama, 2002). Melalui kepercayaan individu dapat
berpartisipasi dengan baik, karena ada keinginan di antara mereka
untuk menempatkan intrik kelompok di atas kepentingan individu.

Semua ini adalah bagian dari budaya entitas sosial. Dibutuhkan
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banyak upaya untuk membangun institusi yang sehat dan
kemampuan untuk mencapai kesejahteraan sosial dan kemajuan
ekonomi bagi entitas sosial yang menyandangnya.

Orang akan enggan berpartisipasi dalam meningkatkan
kualitas atau mencapai tujuan kelompok jika mereka kurang
percaya. Adanya kepercayaan yang menjunjung tinggi pengakuan
antar organisasi juga dapat menjadikan ketangguhan dalam
pertemuan tersebut. Saling curiga, saling menjegal, saling menindas,
dan sebagainya akan terhapuskan jika masyarakat bekerjasama dan
saling percaya berdasarkan nilai dan norma yang ada.
Ketidaksetaraan di dalam dan di antara kelompok dapat dikurangi
sebagai akibat dari hal ini.

Untuk membangun kepercayaan, banyak prosedur
berkelanjutan diperlukan sebagai lawan dari satu prosedur.
Penerimaan, berbagi informasi dan kepedulian, menetapkan tujuan,
mengatur dan bertindak, dan berbagi informasi diperlukan untuk
membangun kepercayaan.

Nilai dan Norma

Pada intinya, norma berfungsi untuk menunjukkan
bagaimana berperilaku dalam situasi sosial (Setiadi & Kolip, 2011).
Hal ini disebabkan karena norma merupakan pedoman atau petunjuk
tindakan atau perilaku yang dibenarkan dalam rangka mencapai nilai

atau tujuan. Nilai dan standar saling terkait erat, namun nilai dan
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standar sering dibandingkan. Meskipun demikian, ada perbedaan
antara keduanya. Aturan atau kode etik, yang secara makro berupa
konstitusi, undang-undang, peraturan pemerintah, konvensi, dan
aturan tidak tertulis lainnya, akan menggambarkan nilai secara lebih
rinci dalam norma sosial.

Dalam modal persahabatan, nilai dan standar bertindak
sebagai pendirian yang mengikat hubungan manusia di dalam
pertemuan. Hal ini menekankan nilai dan standar dalam aspek yang
lebih luas, yaitu semua yang membuat individu bermitra untuk
mencapai tujuan bersama berdasarkan keharmonisan dan di
dalamnya mereka dibatasi oleh nilai dan standar yang berkembang
dan dipatuhi.

3) Jaringan Sosial

Salah satu kunci hasil dalam membangun modal sosial
terletak pada kapasitas suatu perkumpulan dalam suatu afiliasi atau
hubungan untuk terlibat dalam suatu organisasi hubungan sosial.
Hubungan manusia membuat perbedaan besar baginya sebagai
pribadi. Dapat dikatakan bahwa orang yang kita kenal, setidaknya
sebagian, mendefinisikan kita. Dalam arti yang lebih luas, ikatan
yang dimiliki orang satu sama lain juga bertindak sebagai
penghalang antara struktur sosial yang lebih luas.

Konsep bahwa jejaring sosial adalah aset berharga adalah

inti dari modal sosial. Karena memungkinkan orang untuk bekerja
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sama untuk kepentingan mereka sendiri dan orang yang mereka
kenal, jaringan berfungsi sebagai dasar untuk kohesi sosial. Dalam
penugasan organisasi aset normal, pertukaran terjadi bukan melalui
perdagangan yang terisolasi atau pengesahan peraturan, melainkan
melalui organisasi orang-orang yang terkait dengan aktivitas yang
sesuai, berfokus satu sama lain, dan mendukung satu sama lain.

Para aktor yang memiliki hubungan antar dirinya yang
memiliki makna subyektif terkait atau diasosiasikan dengan sesuatu
sebagai simpul dan ikatan memiliki modal sesuatu yang dapat
diinvestasikan dalam struktur hubungan sosial, sehingga jaringan
dapat dianggap sebagai sumber modal sosial.

Modal sosial pada dasarnya adalah sekelompok orang yang
bekerja sama untuk mencapai tujuan. Upaya bersama yang terjalin
dilakukan ketika telah terjadi hubungan hubungan sosial yang
melahirkan suatu organisasi kerjasama, perdagangan sosial,
kepercayaan bersama dan berkembangnya nilai dan standar dalam
hubungan kerjasama tersebut.

Kerjasama

Kerja sama, yang merupakan salah satu ciri hubungan yang
sukses, merupakan komponen keempat. Ketika orang menyadari
bahwa mereka memiliki minat yang sama dan memiliki kontrol diri
dan pengetahuan yang cukup untuk mengejar minat tersebut, kerja

sama akan berkembang (AW, 2011).
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5) Partisipasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, partisipasi adalah
perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan atau keikutsertaan
atau peran serta. Menurut (Dwiningrum, 2015) partisipasi adalah
pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan.
Partisipasi penting untuk meningkatkan rasa memiliki yang
berimbas pada rasa tanggung jawab dan kontribusi dan atau dedikasi
(Komariah & Engkoswara, 2010). Partisipasi melibatkan
stakeholders dalam pengambilan keputusan, pembuatan kebijakan,
perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pendidikan.
3. Pembelajaran Sosiologi
a. Pengertian Pembelajaran
Menurut (Kusnandar, 2009) belajar adalah suatu rangkaian
hubungan antara mahasiswa dengan keadaannya saat ini sehingga
terjadi penyesuaian perilaku terhadap yang lebih tinggi. Selain itu, dapat
dikatakan bahwa belajar adalah proses interaksi siswa dengan sumber
belajar dan pendidikan dalam suatu lingkungan belajar untuk
memungkinkan terjadinya proses perolehan pengetahuan serta
pembentukan sikap dan keyakinan peserta didik. Pembelajaran yang
menyenangkan akan memperkuat perilaku, sementara menemukan
waktu yang kurang baik akan melemahkan perilaku.
Dalam latihan pembelajaran terdapat dua latihan, yaitu latihan

guru mengajar dan latihan siswa. Pendidik menunjukkan bagaimana
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siswa seharusnya belajar dan siswa mencari cara untuk belajar dengan
baik melalui berbagai kesempatan untuk berkembang sehingga mereka
mengalami perubahan pada diri mereka sendiri. Oleh karena itu, belajar
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa
sehingga melalui interaksi dengan lingkungannya, terjadi perubahan
tingkah laku siswa ke arah yang lebih baik. Pembelajaran adalah
interaksi yang dikoordinasikan oleh instruktur untuk menunjukkan
kepada siswa bagaimana mendapatkan dan menangani informasi,
kemampuan, dan perspektif (Dimyati & Mujiyono, 2009).

Mengingat pengertian di atas, maka cenderung beralasan bahwa
belajar adalah suatu proses komunikasi antara siswa dengan keadaannya
saat ini, sehingga ada keterkaitan antara iklim dan cara berperilaku siswa
dimana pendidik menunjukkan bagaimana seharusnya siswa belajar.
dan siswa mencari cara untuk belajar dengan baik melalui berbagai
peluang pertumbuhan sehingga mereka mengalami perubahan dalam
diri mereka sendiri.

Pembelajaran sosiologi merupakan proses kerja sama guru dan
siswa, atau proses belajar mengajar antara guru dan siswa. Ini
melibatkan mempelajari materi sosial, seperti materi interaksi sosial,
struktur sosial, proses sosial, perubahan sosial, dan masalah sosial,

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang bermanfaat (Amir R., 2019).



32

b. Pengertian Sosiologi Menurut Ahli

Dalam (Soekanto, 2012) dikatakan bahwa sosiologi adalah suatu

ilmu yang mempelajari hal-hal berikut ini:

1)

2)

3)

Hubungan pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala
sosial (misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga
dengan moral, hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan
politik dan lain sebagainya).

Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan
gejala-gejala non sosialb(misalnya gejala geografis, biologis dan
sebagainya).

Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial.

Apabila sosiologi ditelaah dari sudut sifat hakikatnya, maka akan

dijumpai beberapa petunjuk yang akan dapat membantu untuk

menetapkan ilmu pengetahuan macam apakah sosiologi itu. Menurut

(Soekanto, 2012), sifat-sifat dan hakikat sosiologi adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Diakui bahwa sosiologi bukanlah ilmu alam atau spiritual melainkan
ilmu sosial. Kualifikasi ini bukanlah perbedaan dalam hal strategi,
tetapi menyangkut perbedaan dalam puas, yang digunakan untuk
mengenali ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kekhasan biasa dan
ilmu yang berhubungan dengan kekhasan budaya.

Sosiologi lebih merupakan bidang kategoris daripada bidang

normatif, artinya ia berfokus pada apa yang sedang terjadi daripada
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5)

6)

7)
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apa yang seharusnya terjadi. Sebagai ilmu, ilmu sosial membatasi
diri pada subjek penghakiman. Hal ini menunjukkan bahwa
sosiologi tidak memberikan petunjuk mengenai kearifan sosial yang
diperoleh dari proses hidup bersama dalam arti menentukan ke arah
mana sesuatu harus berkembang.

Sosiologi bukanlah ilmu terapan atau pemanfaatan melainkan ilmu
murni. Penting untuk dicatat bahwa, dalam hal penerapannya, sains
dapat dibagi menjadi dua kategori: sains murni adalah pengetahuan
yang bertujuan membentuk dan mengembangkan sains secara
abstrak dengan tujuan semata-mata untuk meningkatkan kualitasnya
dan tidak dimanfaatkan. dalam masyarakat.

Sosiologi bukanlah ilmu yang konkret melainkan ilmu yang abstrak.
Ini menunjukkan bahwa ia berfokus pada pola dan bentuk peristiwa
dalam masyarakat daripada bentuk sebenarnya.

Tujuan sosiologi adalah untuk mengembangkan pemahaman dan
pola umum, juga dikenal sebagai prinsip umum atau hukum
interaksi manusia dan sifat, struktur, dan bentuk masyarakat.
Sosiologi adalah disiplin ilmu yang didasarkan pada bukti.

Ilmu sosial adalah ilmu keseluruhan yang merupakan ilmu yang
unik. Artinya, ilmu sosial berkonsentrasi pada efek samping yang
normal dalam setiap komunikasi manusia.

Dimungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwa sosiologi

adalah studi tentang masyarakat dari definisi lapangan sebelumnya. Ada
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struktur sosial, proses, dan perubahan sosial dalam sosiologi. IImu sosial
pada hakekatnya memiliki dua implikasi mendasar, yaitu sebagai ilmu
pengetahuan dan teknik. Disiplin sosiologi adalah kumpulan
pengetahuan yang sistematis tentang masyarakat dan budaya
berdasarkan analisis pemikiran logis. Sosiologi adalah cara berpikir
yang menggunakan metode  dan  teori yang  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah untuk mengungkap realitas sosial
dan budaya masyarakat.
Pengertian Pembelajaran Sosiologi

Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan
untuk mewujudkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, Kkita
menggunakan istilah “proses. belajar mengajar” dan “pengajaran”.
Istilah pembelajran merupakan terjemahan dari kata Instruction.
Berdasrkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 butir 20 tentang
Sisdiknas, menyatakan bahwa “pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar”. Berdasrkan undang-undang tersebut terkandung lima konsep
yakni interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan
belajar.

Menurut (Hamalik, 2003) pembelajaran adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
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pembelajaran. Mata pelajaran sosiologi di SMA bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut (BSNP-Indonesia.org):

1) Memahami konsep-konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok
sosial, struktur sosial, lembaga sosial, peubahan sosial, dan konflik
sampai dengan terciptanya integrasi sosial.

2) Memahami berbagai peran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

3) Menumbuhkan sikap, kesadaran, dan kepeduliah sosial dalam
kehidupan masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas, maka cenderung diduga bahwa
belajar humanisme adalah suatu mata kuliah kerjasama antara pendidik
dan peserta didik, atau suatu mata pelajaran mendidik dan memajukan
di antara para pendidik dan dalam memusatkan perhatian pada materi-
materi persahabatan yang meliputi materi hubungan sosial, konstruksi
sosial, sosial. siklus, perubahan sosial, dan isu-isu sosial. media sosial
untuk tujuan pembelajaran yang bermanfaat.

B. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dalam hal ini diharapkan dapat memberikan faktor-
faktor kunci yang nantinya mesmpunyai hubungan satu dan yang lainnya.
Adapun kerangka berpikir dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Prinsip pendidkan karakter dimana :

1. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara berkelanjuta

(kontinuitas). Hal ini mengandung arti bahwa proses pengembangan nilai-
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nilai karakter merupakan proses yang panjang mulai sejakawal pserta didik
masuk sekolah hingga mereka lulus sekolah pada suatu Pendidikan

2. Sejatinya nila-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk pengetahuan),
jika hal tersebut diintgrasikan dalam mata pelajaran. Kecuali bila dalam
bentuk mata pelajaran agama (yang didalamnya menganudng ajaran) maka
tetap diajarkan dengan proses, pengetahuan (knowing), melakukan (doing),
dan akhirnya membiasakan (habit)

3. Proses pendidikan dilakukan peserta didik dengan secara aktif dan
menyenangkan. Proses ini menujukkan bahwa proses pendidikan karakter
dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Sedangkan guru menerapkan
prinsip “tu wuri handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan oleh
agama.

4. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata
pelajaran (terintgrasi), melalui pengembanagn diri dan budaya suatu satuan
pendidikan.  Pembinaan  karakter = bangsa  dilakukan  dengan
mengintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran, sehingga semua mata
pelajaran diarahkan pada pengembangan nilai-nilai karakter tersebut.
Pengembangan nilai karakter juga dapat dilakukan dengan melalui
pengembangan diri (Prasetyo & Sahlan, 2012).

Setiap sekolah pasti memiliki potensi masing-masing, baik dari segi
fisik maupun non fisik. Dalam penelitian ini sekolah yang dimaksud adalah

SMA Negeri 3 Luwu Timur. SMA Negeri 3 Luwu Timur, memiliki potensi,

baik dari segi fisik, akademik, maupun pelayanan. Potensi sekolah tersebut,
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merupakan fundamen dasar untuk mengembangkan lembaga. Konsep modal
sosial mengacu pada organisasi sosial dengan jaringan sosial, norma-norma,
dan kepercayaan sosial yang dapat menjembatani tercapainya kerjasama dalam
komunitas. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, SMA Negeri 3 Luwu
Timur sebagian besar telah menerapkan pendidikan berbasis karakter bangsa.
Untuk menerapkan pendidikan karakter di sekolah, tentunya sekolah
melibatkan berbagai faktor atau komponen. Salah satu komponen tersebut
adalah terdapatnya modal sosial yang ada pada sekolah tersebut.

Permasalahan yang sering terjadi di sekolah dapat membantu guru atau
pun siswa itu sendiri untuk lebih tegas dengan adanya norma tata tertib yang
berlaku dan diharapkan dengan adanya Pendidikan karakter sebagai modal

sosial untuk dapat memperbaiki karakter generasi bangsa.
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Potensi SMAN 3

Luwu Timur

Pendidikan Karakter Modal Sosial

Pendidikan karakter Nilai-nila dan norma-

norma

Berbasis Agama

Kejujuran, kedisiplinan,
Kejujuran, tanggung toleransi, dan gotong royong

jawab, disiplin, toleransi,
saling menghormati

[ Pelaksanaan Pendidikan Karakter ]

Dalam Kelas dan luar
kelas

Peserta Didik yang
Berkualitas

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian sehingga penelitian dapat memperkaya teori yang
digunakan dalam mengkaji penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian
terdahulu juga dilakukan untuk menghindari plagiasi desain dan temuan
penelitian sebelumnya. Dan peneliti mengambil beberapa penelitian sebagai
referensi dalam memperkaya bahan kajian penelitian.

1. Puji Lestari Tahun 2020 Jurnal “Peran Modal Sosial dalam memebentuk
karakter siswa di SDIT SALMAN Al Farisi 2 Yogyakarta”. Hasil dalam
penelitian ini dimana SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman Yogyakarta
mengandung modal sosial, peneliti dapat menyelidiki bagaimana
pengaruhnya terhadap perilaku siswa. Dengan berbagai keberhasilan dan
karakter yang positif, generasi muda dibawa ke dalam kepercayaan publik
melalui program atau kegiatan sekolah. Karena keberhasilan tersebut, Dinas
Pendidikan semakin percaya kepada masyarakat dan orang tua lebih
cenderung menyekolahkan anaknya ke SDIT Salman Al Farisi 2 Sleman
Yogyakarta. Ada komunikasi yang intens, yang membantu membangun
kepercayaan orang tua. Pendidikan karakter di SDIT Salman Al Farisi 2
Sleman Yogyakarta terintegrasi melalui pembiasaan, program sekolah,
keteladanan dan mata pelajaran.

2. Amir R Tahun 2021 Skripsi “Pembelajaran Sosiologi Bebasis Karakter dan
Imlikasinya terhadap siswa di SMA NEGERI 5 Barru”. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa Perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran
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sosiologi di SMA Negeri 5 Barru dilakukan saat penyususnan pembelajaran,
yakni dalam pembuatan silabus dan RPP sudah sesuai dengan pedoman
sekolah  pengembangan pendidikan karakter yang dikeluarkan
kemendiknas, yakni dalam perencanaan pendidikan karakter dalam mata
pelajaran dicantumkan dalam silabus dan RPP untuk nilai pendidikan
karakter. Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab’.

Mila Novian Tahun 2022 Jurnal “Friendly Feeling Sebagai Modal Sosial
Siswa dalam warga sekolah multicultural pada mata pelajaran Sosiologi”.
Hasil penelitian Menurut data yang diberikan oleh responden, laki-laki
memiliki rasa persahabatan yang lebih kuat daripada perempuan, namun
secara keseluruhan persahabatan berfungsi sebagai modal sosial yang
berharga di antara siswa untuk kedua jenis kelamin. Sikap ramah ini
menjadi dasar pembelajaran anak-anak tentang perbedaan di kelas Sosiologi
di sekolah mereka. Ada beberapa jenis perbedaan jurusan IPS lainnya,
antara lain berdasarkan bahasa, agama, suku, dan faktor lainnya. Namun,
jika sudah ada rasa kekeluargaan yang kuat di antara siswa, maka perbedaan
akan tetap diterima, dihormati, dan dihargai apa adanya. Menunjukkan
bahwa siswa IPS baik lakilaki dan perempuan memiliki friendly feeling

yang tinggi. Karakter friendly feeling ini didukung dengan penerapan yang
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dilakukan oleh guru Sosiologi melalui pendidikan multikultural dengan

rancangan model pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Nama Penelitian,
Tahun Penelitian,

No Judul Penelitian, Persamaan Perbedaan
Asal Lembaga
1. Puji Lestari, | Persamaan pada | Perbedaan penelitian ini
Tahun 2020, | penelitian ini terletak | terletak pada  lokasi
Peran Modal | pada ruang lingkupnya | penelitian dan
Sosial dalam | yang dimana sama-sama | mendiskripsikan
Membentuk membahas tentang | pendidkan karakter yang
Karakter Siswa di | modal sosial dan | dikembangkan di SDIT
SDIT Salman Al | membentuk karakter | Salman Al  Farisi 2
Farisi 2 | siswa Sleman Yogyakarta
Yogyakarta sedangkan peneliti baru
akan menerapkan
pendidkan karakter
sebagai modal sosial
2 Amir R, Persamaan pada | Perbedaan pada penelitian
Tahun 2021, | penelitian ~ ini  yaitu | ini terletak pada
Pembelajaran sama-sama - membahas | perencanaan sosiologi
Sosiologi tentang Pendidikan | berbasis karakter
Berbasis Karakter | karakter siswa
dan Implilasinya
Terhadap
Perilaku Siswa di
SMA Negeri 5
Barru
3 Mila Noviana | Persamaan pada | Perbedaan pada penelitian
dkk, Tahun 2022, | penelitian ini terletak | ini terletak pada focus
Friendly Feeling | pada modal sosial | kajian yang  dimana
sebagai  Modal | sebagai  pembentukan | Friendly Feeling sebagai
Sosial Siswa | karakter siswa karakter siswa dalam rasa
dalam Warga persahabatan.
Sekolah
Multikultural
Pada Mata
Pelajaran

Sosiologi




BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriktif kualitatif untuk menghasilkan
deskripsi dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari subyek penelitian dan
data. Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman holistik
tentang fenomena yang berkaitan dengan pengalaman subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain melalui penggunaan bahasa
deskriptif dalam latar yang unik dan alami. metode (J. Moleong, 2013).
Pendekatan penelitian ini disesuaikan dengan tujuan utama penelitian, yaitu
deskripsi, pemahaman, dan ekspresi yang komprehensif. Untuk situasi ini yang
menjadi pertimbangan adalah pelaksanaan pendidikan karakter berbasis modal
sosial sekolah dalam pembelajaran ilmu sosial.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan studi
kasus dimana peneliti menggunakan pendekatan studi kasus yaitu untuk
mamahami sebuah kejadian atau masalah. Studi kasus adalah suatu desain
pembelajarn berbasis tingkat satuan Pendidikan metode ini berbentuk
penjelasan tentang masalah, kejadian atau situasi tertentu, kemudian mahasiswa
ditugaskan mencari alternatif pemecahannya kemudian metode ini dapat juga
digunakan untuk mengembangkan berpikir kritis dan menemukan solusi baru

dari satu topik yang dipecahkan (Dewi & Hidayah, 2019).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian: SMA Negeri 3 Luwu Timur yang beralamatkan di JI.
Kasuari No. 2 Wawondul, Langkea Raya, Kec. Towuti, Kab. Luwu Timur
Provinsi Sulawes Selatan.
2. Waktu Penelitian: Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Juni s/d 27

Agustus 2023

Bulan | Bulan |1 Bulan 1

No | Namakegiatan [1Tufmvir]ofmwviion]Jm]iv

1 | Pengusulan Judul

2 | Penyusunan

Proposal

3 | Bimbingan

Proposal

4 | Seminar Proposal

5 | Pengurusa lIzin

Peneliatan

6 | Penelitian

7 | Penyusunan

Skripsi

8 | Bimbingan Skripsi

9 | Sidang Skripsi
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Informan Penelitian

Informan merupakan orang yang memberikan informasi (Arikunto,
2016). Sampel purposive adalah subset populasi yang dipilih secara tidak acak
dan biasanya lebih kecil yang dimaksudkan untuk mewakilinya secara logis.
Hal ini dapat dilakukan dengan memahami latar belakang populasi dengan
memilih sampel yang menggambarkan variasi tersebut. Peneliti menggunakan
sampling ketika mereka ingin mengakses subset tertentu dari orang-orang, di
mana semua peserta survei dipilin untuk menyesuaikan profil tertentu.
Pengambilan sampel purposive mengharuskan peneliti untuk memiliki
pengetahuan sebelumnya tentang tujuan studi mereka sehingga mereka dapat
secara akurat memilih dan mendekati peserta yang memenuhi syarat. Ini
dikumpulkan sesuai dengan persyaratan tes, survei, atau penelitian yang akan
digunakan. Peneliti memperoleh data yang terkait dengan permasalahan
mengenai implementasi pendidikan karakter dalam basis modal sosial dalam
pendidikan sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur melalui wawancara
langsung kepada pihak-pihak yang dapat ditemui di lapangan, antara lain:
1. Guru Sosiologi SMA Negeri 3 Luwu Timur dan guru bimbingan konseling
2. Siswa/siswi SMA Negeri 3 Luwu Timur dimana saya mengambil kelas 2

Ips 1 dan saya mengambil 15 siswa

3. Orang Tua Murid dalam kelas yang sudah saya wawancarai
Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah Pendidikan karakter menyatakan pokok

persoalan apa yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Penelitian ini
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berfokus pada penerapan Pendidikan Karakter basis Modal Sosial dalam

Pembelajaran Sosiologi yang ada di SMAN 3 Luwu Timur.

. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian ialah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini,

instrumen utama digunakan, dan alat-alat berikut digunakan untuk membantu:

1. Kamera, suatu alat yang digunakan untuk mengabadikan atau merekam
sebuah kejadian atau gambar.

2. Perekam suara, alat yang digunakan untuk merekam suara secara analog
dari informan penelitian pada saat pengambilan informasi.

3. Lembar observasi, alat yang berfungsi sebagai lembaran daftar
kegiatankegiatan yang akan diamati.

4. Lembar wawancara, alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berupa serangkaian pertanyaan yang akan diajukan kepada informan

penelitian untuk mendapatkan jawaban.

. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah.

1. Data Primer
Melalui wawancara atau observasi, data primer diperoleh langsung
dari responden. Sedangkan informasi opsional diperoleh secara tidak
langsung/melalui pihak selanjutnya (kantor terkait), dengan dokumentasi
terkemuka atau studi tertulis (Sugiyono, 2017). Dimana dalam hal ini

sumber data utama (data primer) diperoleh langsung dari setiap informan
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yang diwawancara secara langsung di lokasi penelitian pada guru khususnya
guru sosiologi, serta orang tua.
2. Data Sekunder

Istilah “data sekunder” mengacu pada informasi yang dapat
diperoleh dari berbagai sumber, termasuk korespondensi pribadi, jurnal,
risalah rapat, dan lampiran dokumen resmi dari lembaga pemerintah seperti
kementerian. hasil dari studi, tesis, survei, dan sebagainya. lImuwan
memanfaatkan informasi tambahan ini untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi data yang telah dikumpulkan melalui pertemuan langsung.

Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam
penelitian ini, dimana peneliti berusaha memberikan gambaran yang
sistematis dan akurat tentang keadaan objek subjek dalam hubungannya
dengan fakta. Studi kasus berfungsi sebagai landasan penelitian, dan
dilakukan secara mendalam dan mendalam untuk memberikan solusi yang

komprehensif terhadap suatu masalah (Sugiyono, 2017).

G. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan informasi dalam penelitian ini adalah
pertemuan, persepsi, dan studi penulisan dokumentasi. Karena untuk eksplorasi
subyektif yang memukau, signifikansinya dapat dilihat dengan baik dengan
asumsi koneksi dibantu dengan subjek melalui pertemuan dari atas ke bawah,
studi penulisan, persepsi, dan dokumentasi di mana keanehan terjadi

selanjutnya dokumentasi diharapkan untuk melengkapi informasi. Beberapa
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metode digunakan untuk mencari data untuk penulisan ini. Metode pemilahan
informasi yang dirujuk secara khusus:
1. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung keadaan
disekitar dan semua hal yang berkaitan dengan maslah penelitian. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperlukan akan lebih lengkap dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.

2. Wawancara

Wawacara merupakan salah satu cara mengumpulkan data dengan
jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada subjek
penelitian (Malyadin, 2013). Informasi tentang fakta, keyakinan, perasaan,
niat, dan sebagainya dapat dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
ini. Pertanyaan yang diajukan selama wawancara dapat disesuaikan dengan
topik yang dibahas, memungkinkan Anda untuk mengekspresikan diri
sepenuhnya. Wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur adalah
dua jenis wawancara.

Dalam penelitian ini menggunakan prosedur wawancara yang
terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai prosedur seleksi
ketika ilmuwan mengetahui dengan pasti data apa yang akan diperoleh.
Oleh karena itu, pewawancara telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan tertulis dengan alternatif jawaban sebelum melakukan

Wwawancara.
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H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah mengacu pada
konsep yang dilasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu (Sugiyono, 2017):
1. Reduksi Data
Deskripsi yang komprehensif dan komprehensif akan ditulis tentang
semua data lapangan. Data tersebut kemudian direduksi, atau dirangkum,
disusun ke dalam kategori, dan aspek yang paling signifikan dari masalah
dipilih. Hasil wawancara dan observasi akan lebih mudah dipahami dengan
data yang lebih sedikit.
2. Penyajian Data
Setelah melakukan reduksi data, peneliti selanjutnya melakukan
tahap ke dua yakni penyajian data dimana data dan informasi yang sudah
diperoleh dilapangan dimasukkan ke dalam suatu bentuk tabel.
3. Penarikan Kesimpulan
Setelah memasukkan informasi, kemudian menguraikan atau
menutup informasi atau data yang telah didapat dan dimasukkan.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tujuan
analisis data adalah untuk mengidentifikasi informasi yang perlu
dikumpulkan, kesalahan yang perlu diperbaiki, dan hal-hal tentang data
yang dikumpulkan di lapangan yang masih perlu dipahami.
Teknik Keabsahan Data
Kebenaran obyektif harus diungkapkan dalam penelitian kualitatif. Oleh
karena itu, dalam penelitian kualitatif, validitas data sangatlah penting. Melalui

legitimasi validitas informasi (kepercayaan) eksplorasi subjektif dapat
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dilakukan. Dalam eksplorasi ini untuk mendapatkan legitimasi informasi

dilakukan dengan triangulasi. Tringulasi adalah suatu metode pemeriksaan

keabsahan data yang menggunakan sesuatu selain data itu untuk memeriksa

atau membandingkan sesuatu (Fuidah, 2011):

1. Pengecekan data yang diperoleh dari berbagai sumber disebut dengan
“triangulasi sumber” dan digunakan untuk mengetahui kredibilitas data.
Informasi yang telah dibedah untuk mencapai tujuan kemudian disebutkan
untuk persetujuan dengan sumber informasi.

2. Triangulasi Data merupakan metode yang berbeda digunakan untuk
memverifikasi keabsahan data dengan membandingkannya dengan sumber
yang sama. Hal ini dilakukan untuk memastikan kebenaran data. Jika data
yang dihasilkan berbeda, maka peneliti berbicara kembali dengan sumber
data.

3. Triangulasi waktu, yaitu dilakukan dengan wawancara, observasi, atau
menggunakan cara lain dengan berbagai sumber data untuk menguji
kredibilitas data, diulangi sampai ditemukan kepastian data..

4. Triangulasi antar Peneliti, dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari
satu orang dalam mengumpulkan dan analisis data.

Dengan kata lain, wawancara dengan objek penelitian selain data
dilakukan untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data guna
membuktikan kebenaran temuan penelitian, sebagaimana ditunjukkan dari hasil
kajian yang telah disebutkan sebelumnya. Triangulasi ini tidak hanya digunakan

untuk memeriksa kebenaran informasi, tetapi juga meningkatkan data.
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Tringulasi juga membagi teknik-teknik yang perlu dipikirkan peneliti agar dapat
disusun secara sistematis. Penyusunan juga perlu diperhatikan oleh peneliti

yang diawali dengan triangulasi sumber dan diakhiri dengan triangulasi peneliti.

. Etika Penelitian

Beberapa norma terkait dengan etika penelitian, antara lain norma
kesopanan yang memperhatikan konvensi dan kebiasaan tatanan sosial, norma
hukum tentang pengenaan sanksi ketika terjadi pelanggaran, dan norma moral
yang mencakup kesadaran dan niat baik terkait penelitian. Berikut prinsip etika
penelitian yang perlu dipehatikan:

1. Menghargai kehormatan manusia (Regard for human poise). Hak subjek
untuk dapat mengambil keputusan sendiri dan tidak dipaksa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan penelitian harus diperhatikan oleh peneliti.

2. Kerahasiaan dan privasi orang-orang yang menjadi subjek penelitian Setiap
orang memiliki hak istimewa individu yang mendasar termasuk
perlindungan dan kesempatan individu.

3. Ekuitas, artinya semua subjek penelitian harus diperlakukan secara adil
untuk mencapai keseimbangan antara manfaat dan risiko yang dihadapinya.
Jadi itu harus fokus pada bahaya yang sebenarnya, bahaya mental dan sosial.

4. Pertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Analis melakukan eksplorasi
sesuai strategi penelitian untuk mendapatkan hasil yang benar-benar
bernilai yang dirangkum pada tingkat masyarakat (keuntungan). Dampak

negatif pada subjek diminimalkan oleh peneliti.
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5. Untuk mencegah cedera, subjek dikeluarkan dari kegiatan penelitian jika

intervensi berpotensi meningkatkan stres atau cedera.



BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Lokasi Penelitian

SMA Negeri 3 Luwu Timur didirikan pada tahun 1979. Itu adalah salah
satu sekolah menengah atas negeri di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan,
Indonesia. Sejak pendiriannya, sekolah ini melayani pendidikan tingkat atas untuk
siswa-siswi di wilayah tersebut.

SMA Negeri 3 Luwu Timur adalah salah satu sekolah menengah atas
yang terletak di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan, Indonesia. Sebagai
sekolah negeri, tujuan utamanya adalah menyediakan pendidikan tingkat atas
kepada siswa-siswi untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi ujian
nasional dan persiapan menuju perguruan tinggi.

Seperti halnya sekolah negeri lainnya, SMA Negeri 3 Luwu Timur
mungkin memiliki berbagai program akademik dan kegiatan ekstrakurikuler.
Program akademiknya biasanya mencakup mata pelajaran seperti Matematika,
Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, dan IiImu Pengetahuan
Sosial, di antara lainnya.

Sekolah ini juga dapat memiliki berbagai kegiatan ekstrakurikuler,
seperti olahraga, seni, kegiatan sosial, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan ini bertujuan
untuk mengembangkan minat dan bakat siswa di luar lingkup akademis serta
membantu mereka dalam membangun keterampilan sosial dan kepemimpinan.

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Luwu Timur
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NPSN / NSS : 40310158 / 3011927110
Alamat Sekolah : JI. Kasuari No. 2
Kelurahan : Langkea Raya

Kecamatan : Towuti

Kabupaten : Luwu Timur

Provinsi : Sulawesi Selatan

Status Sekolah : Negeri

Tahun Pendirian Sekolah : 1979

SK Pendirian Sekolah : 009.SDP/S/1/2018
Status Kepemilikan : SHM

Luas Tanah Milik : 18.589 m2

Nama Kepala Sekolah : ZARKASI A. S.Pd,. M.Pd

Email : smatowuti@gmail.com

Sumber: Dokumen Tata usaha SMA Negeri 3 Luwu Timur

2. Visi-misi SMA NEGERI 3 Luwu TIMUR
Visi
Mewujudkan peserta didik berbudi pekerti luhur berprestasi,
kompetitif yang inovatif, produktif, inklusif, bersih, cinta lingkungan dan
berkarakter yang didasarkan nilai-nilai agama.
i.  Unggul dalam pengalaman dan kegiatan keagamaan.
j. Unggul dalam peningkatan skor Ujian Nasional.

k. Unggul dalam pengembangan profesionalisme guru.


mailto:smatowuti@gmail.com
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I. Unggul dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi/
pengembangan pembelajaran berbasis Information And
Communication Technology (ICT).

m. Berprestasi dalam lomba keilmuan, Olimpiade Sains Nasional (OSN),
Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN), porseni dan kreatifitas
peserta didik.

n. Unggul dalam penerapan budaya disiplin, budaya bersih, cinta
lingkungan dan budaya santun dalam menciptakan iklim pembelajaran
yang menyenangkan.

0. Peningkatan dan pengembangan saran dan prasarana.

p. Membentuk sekolah peduli dan berbudaya lingkungan yang mampu
berprestasi dan melaksanakan segala upaya pelestarian lingkungan dan
pembangunan yang berkelanjutan.

Misi

J.  Menumbuhkan kembangkan program penghayatan dan pengalaman
agama secara menyeluruh.

k. Menumbuh kembangkan sikap Patriotisme dan Nasionalisme.

I.  Melaksanakan dan mengembangkan sistem dengan pembelajaran
Intrakulikuler Ekstrakulikuler yang berkualitas, efisien dan efektif serta
menyenangkan.

m. Mengembangkan workshop Musyawarah Guru Mata Pelajaran

(MGMP) guru mata pelajaran.
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n. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam penguasaan
teknologi, informasi dan komunikasi.

0. Melaksanakan pembinaan persiapan lomba keilmuan, KIR, porseni dan
kreatifitas peserta didik, serta terwujudnya pengembangan lomba-lomba
kebersihan dan kerindangan sekolah.

p. Menumbuhkan budaya disiplin, budaya hidup bersih, budaya hijau dan
budaya santun untuk seluruh stake holder di sekolah.

g. Mewujudkan warga sekolah SMA Negeri 3 Luwu Timur yang
bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan berbudaya asri, lestari, indah melalui tata kelola sekolah
yang baik.

r. Mewujudkan peningkatan kerja sama dengan lembaga lain dalam
pengembangan budaya lingkungan sekolah.

. Tujuan Sekolah

Tujuan dari SMA Negeri 3 Luwu Timur, seperti halnya tujuan dari sekolah

menengah atas pada umumnya, adalah untuk memberikan pendidikan yang

berkualitas kepada siswa-siswi dalam berbagai aspek kehidupan. Beberapa
tujuan utama sekolah ini mungkin meliputi:

. Pendidikan Akademik: Salah satu tujuan utama sekolah adalah memberikan

pendidikan akademik yang kuat kepada siswa-siswi. Mereka akan diajarkan

mata pelajaran inti seperti Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia,

Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan lain-lain. Tujuannya

adalah mempersiapkan siswa-siswi untuk menghadapi ujian nasional dan
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memperoleh pengetahuan yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan
di perguruan tinggi.

Pengembangan Karakter: Sekolah juga memiliki tujuan untuk
mengembangkan karakter dan kepribadian siswa-siswi. Ini melibatkan
pembentukan nilai-nilai positif, etika, moral, kepemimpinan, dan tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan Keterampilan: Selain pendidikan akademik, sekolah
mungkin menawarkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan siswa di berbagai bidang, seperti
olahraga, seni, musik, sastra, dan lain-lain. Ini membantu siswa menemukan
minat dan bakat mereka di luar ruang kelas.

Pengembangan Sosial dan Emosional: Sekolah juga berperan dalam
membantu  siswa-siswi mengembangkan keterampilan sosial dan
emosional. Ini melibatkan pembelajaran tentang kerjasama, komunikasi,
resolusi konflik, dan pengelolaan emosi.

Persiapan Menuju Perguruan Tinggi dan Karier: Salah satu tujuan akhir
pendidikan menengah atas adalah mempersiapkan siswa-siswi untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau memasuki dunia kerja.
SMA Negeri 3 Luwu Timur mungkin memiliki program bimbingan karier
untuk membantu siswa memahami pilihan pendidikan dan karier yang
tersedia.

Membangun Kewarganegaraan yang Bertanggung Jawab: Sekolah juga

mungkin memiliki tujuan untuk membentuk siswa-siswi menjadi warga
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negara yang bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan sekitar, dan

siap untuk berkontribusi pada masyarakat dan bangsa.

B. Keadaan Geografis

PETA KABLPATEN
LW TTULR
Y] PROVIAST TULMWEST STLATIN

Gambar 1.1 Peta administrasi Kabupaten Luwu Timur

Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling timur di Provinsi
Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di sebelah
Utara. Sedangkan di sebelah Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi
Tenggara dan Teluk Bone. Sementara itu, batas sebelah Barat merupakan
Kabupaten Luwu Utara.

Di Kabupaten Luwu Timur terdapat 14 sungai. Sungai terpanjang
adalah Sungai Kalaena dengan panjang 85 km. Sungai tersebut melintas di
Kecamatan Mangkutana. Sedangkan sungai terpendek adalah Sungai Bambalu
dengan panjang 15 km. Selain itu, di Kabupaten Luwu Timur juga terdapat lima
danau. Kelima danau tersebut antara lain danau Matano (dengan luas 245.70 km2),

Danau Mahalona (25 km2), dan Danau Towuti (585 km2), Danau Tarapang Masapi
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(2.43 km2) dan Danau Lontoa (1.71 km2). Danau Matano terletak di Kecamatan
Nuha sedangkan keempat danau lainnya terletak di Kecamatan Towuti.

Kabupaten Luwu Timur merupakan wilayah yang memiliki curah hujan
yang cukup tinggi. Selama tahun 2011, tercatat rata-rata curah hujan mencapai
258 mm, dengan rata-rata jumlah hari hujan per bulan mencapai 17 hari. Curah
hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember, yakni 393 mm dengan jumlah hari
hujan sebanyak 23 hari.

Towuti adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi
Selatan, Indonesia, dan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu
Timur, luas wilayahnya 1.820,48 km2, terdiri dari luas daratan 1.219.000 km2 dan
luas danau sebesar 601,48 km2. Kecamatan Towuti terletak di sebelah timur ibu
kota Kabupaten Luwu Timur, Kecamatan Towuti berbatasan dengan Kecamatan
Nuha dan Propinsi Sulawesi Tengah di sebelah utara, Propinsi Sulawesi Tenggara
sebelah timur, sebelah selatan berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Tenggara, dan
di sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Nuha dan Malili. Kecamatan Towuti
terdiri dari 11 desa/kelurahan yang seluruhnya berstatus desa definitif. Wilayah
Kecamatan Towuti adalah daerah yang seluruh desanya merupakan wilayah bukan
pantai. Secara topografi, wilayah Kecamatan Towuti dikelilingi pegunungan dan
hutan yang lebat. Di bagian tengah kecamatan, terdapat Danau Towuti, danau
terbesar kedua di Indonesia. Mayoritas penduduk Towuti tinggal di bagian barat
laut kecamatan (di pusat kecamatan dan sekelilingnya) dan pesisir danau Towulti.
Selain menjadi wilayah terpadat, wilayah barat laut juga menjadi pusat ekonomi

Kecamatan Towuti dan faktanya, 6 dari 11 desa di Kecamatan Towuti terletak di
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wilayah ini. Akibatnya, secara demografis, persebaran penduduk di Kecamatan
Towuti tidak merata.

Dari 11 desa di Kecamatan Towuti, 7 diantaranya memiliki kontur
mayoritas datar dan sisanya terletak di daerah perbukitan.

Kecamatan Towuti merupakan salah satu kecamatan terluas di
Kabupaten Luwu Timur. Luas wilayahnya 1.820,48 km?, terdiri dari luas daratan
1.219.000 km2 dan luas danau sebesar 601,48 km2. Kecamatan Towuti terletak di
sebelah timur ibu kota Kabupaten Luwu Timur.

Sesuai namanya , Danau Towuti terletak di Kecamatan ini, yang dimana
Danau Towuti merupakan danau Terbesar Kedua di Indonesia dan merupakan salah
satu Danau Purba bersama danau Mahalona yang juga terletak di Kecamatan Ini
serta Danau Matano di Kecamatan Nuha yang merupakan satu kompleks Danau
Malili.

Kecamatan Towuti di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan
Nuha dan Propinsi Sulawesi Tengah, sebelah timur dan sebelah selatan berbatasan
dengan Propinsi Sulawesi Tenggara, dan di sebelah barat berbatasan dengan
Kecamatan Nuha dan Wasuponda.

Kecamatan Towuti terdiri dari 18 desa. Ada tiga desa yang baru
mengalami perubahan dari status UPT menjadi desa yaitu desa Libukan Mandiri
berubah status dari UPT Mahalona SP 1, desa Kalosi berubah status dari UPT
Mahalona SP 2, dan desa Buangin berubah status dari UPT Buangin. Namun dalam
publikasi ini masih disertakan daftar nama ketiga UPT yang ada karena

pemerintahannya masih ada. Terdapat juga 2 desa yang baru mengalami pemekaran
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yaitu Desa Tole pemekaran dari desa Mahalona dan desa matompi pemekaran dari
desa Pekaloa. Wilayah Kecamatan Towuti adalah daerah yang seluruh desanya
merupakan wilayah bukan pantai dengan topografi wilayah sebagian besar
merupakan daerah datar. Terdapat 4 danau di Kecamatan Towuti, danau terluas
adalah danau Towuti dengan luas 585 km2.
C. Keadaan Penduduk

Kepadatan penduduk di Kecamatan Towuti tergolong rendah yaitu
sekitar 17 orang per Kilometer persegi, jauh berada di bawah rata-rata Kabupaten
Luwu Timur yang berkisar 39 orang per kilometer persegi. Desa yang terpadat
penduduknya adalah Desa Bantilang dengan kepadatan 334 orang per kilometer
persegi, sedang paling rendah adalah desa Loeha dengan kepadatan sekitar 6 orang
per kilometer persegi. Pada tahun 2012, jumlah penduduk di Kecamatan Towuti
sebanyak 31.425 orang yang terbagi ke dalam 6.265 rumah tangga, dengan rata-rata
penduduk dalam satu rumahtangga sebanyak 5 orang. Jumlah laki-laki di
kecamatan Towuti lebih banyak dibanding perempuan. Jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 16.686 orang sedangkan perempuan sebanyak 14.739 orang, sehingga
rasio jenis kelaminnya sebesar 113,21 yang artinya dari 100 wanita terdapat sekitar
113 laki-laki. Sementara itu, laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2011-2012
sebesar 6,39 persen. Laju kenaikan jumlah penduduk yang cukup tinggi sayangnya
tidak diimbangi dengan kenaikan ketersediaan lapangan pekerjaan. Kelompok
umur 0-4 tahun dan 5-9 tahun mendominasi jumlah pendududk di Kecamatan
Towuti, masing-masing sebanyak 4.167 jiwa dan 4.077 jiwa. Mayoritas penduduk

Kecamatan Towuti tinggal di wilayah barat laut dan terpusat di sekitar ibukota
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kecamatan. Sektor pekerjaan juga bervariasi, di Desa Wawondula, Langkea Raya,
dan Asuli, sektor lapangan pekerjaan terbesar adalah perniagaan, pertambangan,
dan jasa. Sementara sisanya didominasi pekerjaan di bidang agrikultur seperti
perkebunan, utamanya perkebunan lada yang menjadi salah satu komoditas utama
di Kecamatan Towulti.
D. Keadaan Pendidikan

Fasilitas pendidikan di Kecamatan Towuti relatif lengkap. Sarana
pendidikan informal (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana pendidikan formal dari
tingkat SD sampai SLTA telah tersedia. Jumlah TK di Kecamatan Towuti
sebanyak 20 buah dengan jumlah murid 720 orang. Jumlah SD/sederajat sebanyak
20 unit dengan jumlah murid 4.520 orang. Jumlah SLTP/sederajat sebanyak 9 unit
dengan jumlah siswa 1.713 orang. Sedangkan untuk tingkat SLTA/sederajat
terdapat 3 unit sekolah dengan jumlah siswa 988 orang. Rasio murid guru
memberikan gambaran rata-rata banyaknya murid yang diajar oleh seorang guru.
Angka rasio ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas guru dalam
proses belajar mengajar. Semakin kecil angka rasio maka semakin tinggi tingkat
efektivitas proses belajar mengajar. Pada tahun ajaran 2011/2012 rasio murid guru
SD dan SLTP sebesar 18 murid setiap guru untuk SD dan 12 siswa setiap guru
untuk SLTP. Sedangkan untuk SLTA angka rasio siswa guru sebesar 13 siswa

setiap guru.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Pendidikan Karakter Sebagai Modal Sosial pada Pembelajaran Sosiologi
di SMA Negeri 3 Luwu Timur

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter memiliki
hubungan erat dengan agama. Agama mengajarkan nilai-nilai moral dan
akhlak yang baik, yang merupakan dasar dari pendidikan karakter. Nilai-nilai
agama tersebut antara lain kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan
saling menghormati. Pendidikan karakter dapat membantu peserta didik
untuk mengembangkan akhlak yang baik. Akhlak yang baik akan membuat
peserta didik lebih mudah berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Peserta
didik yang memiliki akhlak yang baik akan lebih mudah diterima oleh
lingkungannya, karena mereka memiliki sifat yang menyenangkan dan tidak
merugikan orang lain. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh siswa SMA
Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.

“Pendidikan karakter menurut saya berhubungan dengan agama.

Agama mengajarkan kita tentang akhlak yang baik atau adab kepada

orangtua, guru, teman, dan masyarakat. Pendidikan karakter juga
membantu kita untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar”.
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Gambar 2.1 Proses Pembeléjaran Sosiologi di Kelas

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter adalah
suatu upaya untuk membentuk karakter seseorang agar menjadi pribadi yang
baik. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai macam cara,
seperti pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal
adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah-sekolah, mulai dari
tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Dalam pendidikan formal,
pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran,
seperti pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, dan pendidikan seni
budaya. Pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang
dari lingkungan keluarga, masyarakat, dan media massa. Dalam pendidikan
informal, pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui pembiasaan-
pembiasaan yang baik di lingkungan keluarga, masyarakat, dan media massa.
Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang diselenggarakan di luar jalur
pendidikan formal dan informal. Pendidikan nonformal dapat berupa
pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kesetaraan, dan pendidikan

keagamaan. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk seseorang agar
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memiliki karakter-karakter yang baik, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, kerja sama, dan toleransi. Karakter-karakter ini sangat penting
dimiliki oleh seseorang agar dapat menjalani kehidupannya dengan baik dan
bermanfaat bagi masyarakat. Dalam implementasi pendidikan karakter,
diperlukan peran dari berbagai pihak, seperti pemerintah, sekolah, keluarga,
dan masyarakat. Pemerintah perlu menyediakan kebijakan dan anggaran yang
memadai untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Sekolah perlu
mengembangkan kurikulum dan program pendidikan karakter yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Keluarga perlu memberikan contoh dan arahan yang
baik kepada anak-anaknya dalam berperilaku. Masyarakat perlu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk mendukung pendidikan karakter. Hal
tersebut sebagaimana dijelaskan oleh siswa SMA Negeri 3 Luwu Timur
sebagai berikut.

“Pendidikan karakter merupakan pembentukan karakter seseorang agar

seseorang memahami dan membiasakan diri dengan karakter-karakter

yang baik”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter merupakan
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk karakter yang baik pada siswa.
Karakter yang baik tersebut mencakup sikap disiplin dan jujur. Sikap disiplin
merupakan sikap yang senantiasa patuh dan taat terhadap aturan atau tata
tertib yang berlaku. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk senantiasa datang ke
sekolah tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kedisiplinan
yang baik. Selain disiplin, pendidikan karakter juga berbicara tentang sikap

jujur. Sikap jujur merupakan sikap yang senantiasa berkata benar dan tidak
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berbohong. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk senantiasa berkata jujur dalam
segala hal, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh siswa SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai

berikut.

“Pendidikan karakter merupakan pendidikan tentang sikap disiplin.
Contohnya adalah seperti sebagai siswa senantiasa berupaya datang ke
sekolah tepat waktu. Kemudian pendidikan karakter juga berbicara
tentang sikap jujur”.

Gambar 2.2 Proses wawancara di kelas

—

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter merupakan
suatu modal sosial yang penting untuk dimiliki oleh semua siswa. Modal
sosial adalah nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam suatu
masyarakat yang dapat mendorong terciptanya kerja sama dan keharmonisan.
Pendidikan karakter dapat menjadi modal sosial karena dapat membantu
siswa untuk mengembangkan nilai-nilai dan norma-norma yang baik, seperti
kejujuran, kedisiplinan, toleransi, dan gotong royong. Pendidikan karakter
penting untuk dimiliki oleh semua siswa karena dapat membantu mereka

untuk menjadi individu yang berkualitas dan berkontribusi positif bagi
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masyarakat. Siswa yang memiliki karakter yang baik akan lebih mudah
beradaptasi dan sukses dalam kehidupannya. Mereka juga akan lebih mampu
membangun hubungan yang baik dengan orang lain dan menciptakan
lingkungan yang harmonis. Pendidikan karakter harus dimulai sejak dini,
yaitu sejak sekolah dasar. Pada usia ini, siswa masih dalam tahap
pembentukan karakter. Mereka masih mudah menyerap nilai-nilai dan
norma-norma yang baik. Pendidikan karakter di sekolah dasar dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti pembelajaran di kelas, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pembiasaan sehari-hari. Pada jenjang sekolah menengah
atas, pendidikan karakter harus lebih ditekankan. Siswa pada jenjang ini
sudah mulai beranjak dewasa dan mulai membentuk pandangan hidup mereka
sendiri. Oleh karena itu, mereka perlu dibimbing untuk mengembangkan
karakter yang baik agar dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan
oleh siswa SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.

“Pendidikan karakter merupakan suatu modal sosial yang harus dimiliki

oleh semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah

atas”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah tersebut sudah berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari
berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk menanamkan nilai-nilai
karakter kepada siswa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui
kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan ini dilakukan di berbagai aspek

kehidupan sekolah, mulai dari kegiatan upacara bendera, kegiatan
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ekstrakurikuler, hingga kegiatan sehari-hari di kelas. Misalnya, di setiap
upacara bendera, siswa dibiasakan untuk bersikap sopan dan santun kepada
guru dan teman-teman mereka. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa dilatih
untuk bekerja sama, disiplin, dan bertanggung jawab. Sedangkan dalam
kegiatan sehari-hari di kelas, siswa dibiasakan untuk mematuhi tata tertib
sekolah, seperti datang tepat waktu, mengikuti pelajaran dengan baik, dan
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Selain melalui kegiatan
pembiasaan, pendidikan karakter juga dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan materi
pelajaran saja, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa.
Misalnya, dalam pembelajaran sosiologi, guru dapat menanamkan nilai-nilai
karakter seperti toleransi, gotong royong, dan cinta tanah air. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh guru SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai
berikut.
“Pendidikan karakter di sekolah kami sudah berjalan cukup baik. Kami
melakukan berbagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai karakter
kepada siswa, seperti melalui kegiatan pembiasaan dan kegiatan
pembelajaran. ... Kami yakin bahwa pendidikan karakter sangat
penting untuk membentuk siswa menjadi pribadi yang baik. Oleh
karena itu, kami selalu berusaha untuk memberikan contoh yang baik
kepada siswa. ... Kami berharap bahwa pendidikan karakter dapat

membantu siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan
berkontribusi positif bagi bangsa dan negara”.
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Dalam penelitian ini ditemukan bahwa SMA Negeri 3 Luwu Timur
telah menerapkan beberapa nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sosiologi.
Pertama, nilai kejujuran. Guru sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur selalu
menekankan kejujuran dalam pembelajaran. Guru selalu mengingatkan siswa
untuk jujur dalam mengerjakan tugas, menjawab pertanyaan, dan mengikuti
ujian. Kejujuran dinilai penting karena merupakan salah satu modal sosial
yang penting untuk dimiliki oleh siswa. Kedua, nilai kerja keras. Guru
sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur juga selalu menekankan kerja keras
dalam pembelajaran. Guru selalu mendorong siswa untuk belajar dengan giat
dan tidak menyerah. Kerja keras dinilai penting karena merupakan salah satu
modal sosial yang penting untuk dimiliki oleh siswa agar dapat meraih
kesuksesan dalam kehidupan. Ketiga, nilai kedisiplinan. Guru sosiologi di
SMA Negeri 3 Luwu Timur juga selalu menekankan kedisiplinan dalam
pembelajaran. Guru selalu mengingatkan siswa untuk datang tepat waktu,

mematuhi peraturan sekolah, dan mengikuti tata tertib kelas. Kedisiplinan
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dinilai penting karena merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk
dimiliki oleh siswa agar dapat hidup di masyarakat yang tertib. Keempat, nilai
toleransi. Guru sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur juga selalu
menekankan toleransi dalam pembelajaran. Guru selalu mengajarkan siswa
untuk menghargai perbedaan pendapat, agama, suku, dan ras. Toleransi
dinilai penting karena merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk
dimiliki oleh siswa agar dapat hidup berdampingan secara harmonis di
masyarakat yang majemuk. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh guru
SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.

“Saya selalu menekankan kejujuran dalam pembelajaran sosiologi.
Saya selalu mengingatkan siswa untuk jujur dalam mengerjakan tugas,
menjawab pertanyaan, dan mengikuti ujian. Kejujuran merupakan salah
satu modal sosial yang penting untuk dimiliki oleh siswa. ... Saya selalu
mendorong siswa untuk belajar dengan giat dan tidak menyerah. Kerja
keras merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk dimiliki
oleh siswa agar dapat meraih kesuksesan dalam kehidupan. ... Saya
selalu mengingatkan siswa untuk datang tepat waktu, mematuhi
peraturan sekolah, dan mengikuti tata tertib kelas. Kedisiplinan
merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk dimiliki oleh
siswa agar dapat hidup di masyarakat yang tertib. ... Saya selalu
mengajarkan siswa untuk menghargai perbedaan pendapat, agama,
suku, dan ras. Toleransi merupakan salah satu modal sosial yang
penting untuk dimiliki oleh siswa agar dapat hidup berdampingan
secara harmonis di masyarakat yang majemuk”.
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Gambar 2.4 wawancara bersama guru sosiologi

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di SMA Negeri 3 Luwu Timur selama ini menghadapi beberapa
kendala. Salah satu kendala adalah keterbatasan waktu. Pendidikan karakter
merupakan proses yang berkesinambungan dan membutuhkan waktu yang
lama untuk dapat membuahkan hasil. Namun, dalam pelaksanaannya di
sekolah, seringkali waktu yang tersedia terbatas, sehingga guru kesulitan
untuk memberikan pembelajaran yang mendalam tentang pendidikan
karakter. Selain itu, kurangnya motivasi siswa juga menjadi salah satu
kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Siswa seringkali kurang
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran pendidikan karakter. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kesadaran akan
pentingnya pendidikan karakter, atau merasa bahwa pembelajaran pendidikan
karakter tidak penting. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh guru SMA

Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.
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“Waktu yang terbatas menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan

pendidikan karakter. Kita tidak bisa memberikan pembelajaran yang

mendalam tentang pendidikan karakter dalam waktu yang singkat. ...

Siswa seringkali kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran

pendidikan karakter. Kita perlu mencari cara untuk meningkatkan

motivasi siswa agar mereka lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan karakter”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan pendidikan
karakter di SMA Negeri 3 Luwu Timur didasarkan kepada panduan. Panduan
tersebut berupa buku panduan pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku panduan tersebut berisi
tentang 18 nilai karakter yang perlu dikembangkan pada siswa, yaitu religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.
Melalui panduan tersebut, guru-guru di SMA Negeri 3 Luwu Timur dapat
melaksanakan pendidikan karakter secara terencana dan sistematis. Panduan
tersebut juga menjadi acuan bagi siswa dalam mengembangkan karakternya.
Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh guru SMA Negeri 3 Luwu Timur
sebagai berikut.

“Ya, ada panduannya. Kita pakai buku panduan pendidikan karakter

yang dikeluarkan oleh Kemendikbud. ... Panduan tersebut sangat

membantu kita dalam melaksanakan pendidikan karakter di sekolah.,
Kita jadi punya acuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada

siswa. ... Kita sudah menerapkan panduan tersebut dalam kegiatan
pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan sehari-hari di
sekolah”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa keterlibatan orangtua dalam

pelaksanaan pendidikan karakter masih terbatas. Hal ini terlihat dari
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kurangnya partisipasi orangtua dalam kegiatan-kegiatan pendidikan karakter
di sekolah, seperti rapat orang tua, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, dan
program-program pembinaan karakter. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan keterlibatan orangtua dalam pendidikan karakter masih
terbatas. Pertama, kurangnya kesadaran orangtua akan pentingnya pendidikan
karakter. Masih banyak orangtua yang belum memahami pentingnya
pendidikan karakter bagi perkembangan anak. Mereka beranggapan bahwa
pendidikan karakter adalah tanggung jawab sekolah. Kedua, kesibukan
orangtua. Orangtua yang sibuk dengan pekerjaan dan urusan rumah tangga
seringkali tidak memiliki waktu untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan
karakter di sekolah. Ketiga, jarak antara rumah dan sekolah. Jarak antara
rumah dan sekolah yang jauh juga menjadi salah satu faktor yang
menghambat keterlibatan orangtua dalam pendidikan karakter. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh guru SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai
berikut.
“Keterlibatan orangtua dalam pendidikan karakter di sekolah kami
masih terbatas. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi orangtua
dalam rapat orang tua, kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, dan program-
program pembinaan karakter. Kami sudah berupaya untuk
meningkatkan keterlibatan orangtua, namun masih banyak tantangan
yang kami hadapi, seperti kurangnya kesadaran orangtua akan
pentingnya pendidikan karakter, kesibukan orangtua, dan jarak antara
rumah dan sekolah”.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter memiliki
pengaruh yang positif terhadap kedisplinan siswa di kelas. Hal tersebut

dibuktikan dalam beberapa hal. Pertama, siswa lebih patuh terhadap

peraturan sekolah. Salah satu indikator kedisiplinan siswa adalah kepatuhan
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terhadap peraturan sekolah. Siswa-siswa di SMA Negeri 3 Luwu Timur lebih
patuh terhadap peraturan sekolah setelah mengikuti pembelajaran pendidikan
karakter. Hal ini terlihat dari meningkatnya kehadiran siswa di kelas,
berkurangnya pelanggaran tata tertib sekolah, dan meningkatnya kesadaran
siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Kedua, siswa lebih
aktif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran. Pendidikan karakter
juga dapat meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam
pembelajaran. Guru-guru mengatakan bahwa siswa-siswa di SMA Negeri 3
Luwu Timur lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, baik secara lisan
maupun non-lisan. Mereka juga lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan
tugas-tugas sekolah. Ketiga, siswa lebih menghormati guru dan teman-
teman. Pendidikan karakter juga dapat meningkatkan sikap hormat siswa
terhadap guru dan teman-teman. Guru-guru mengatakan bahwa siswa-siswa
di SMA Negeri 3 Luwu Timur lebih menghormati guru dan teman-teman
mereka. Mereka lebih sopan dalam berbicara dan bersikap, serta lebih
menghargai pendapat orang lain. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh
guru SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.

“Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk karakter

siswa yang disiplin. Setelah mengikuti pembelajaran pendidikan

karakter, siswa-siswa saya lebih patuh terhadap peraturan

sekolah, lebih aktif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran,

serta lebih menghormati guru dan teman-teman”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan pendidikan karakter

berbasis modal sosial dapat membantu penerapan pembelajaran yang

kondusif di kelas. Pendidikan karakter mengajarkan siswa untuk memiliki
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sikap-sikap positif yang dapat mendukung proses belajar mengajar. Sikap-
sikap positif tersebut antara lain saling menghormati, menghargai, dan
toleransi, tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin. Sikap saling
menghormati, menghargai, dan toleransi dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan aman bagi semua siswa. Siswa akan merasa
lebih nyaman dan percaya diri untuk mengemukakan pendapatnya di kelas.
Selain itu, siswa juga akan lebih terbuka untuk menerima pendapat orang lain.
Sikap tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin dapat membantu siswa untuk
lebih fokus dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Siswa akan lebih
bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu,
siswa juga akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh guru. SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai
berikut.
“Penerapan pendidikan karakter berbasis modal sosial sangat penting
untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif di kelas. Pendidikan
karakter mengajarkan siswa untuk memiliki sikap saling menghormati,
menghargai, dan toleransi. Hal ini dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan aman bagi semua siswa. Selain itu,
pendidikan karakter juga mengajarkan siswa untuk memiliki tanggung
jawab, kerja sama, dan disiplin. Hal ini dapat membantu siswa untuk

lebih fokus dan bersungguh-sungguh dalam belajar”.

. Implikasi Pendidikan Karakter sebagai Modal Sosial di SMA Negeri 3
Luwu Timur

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan pendidikan karakter
berbasis modal sosial di sekolah tersebut dilakukan melalui berbagai
kegiatan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Di dalam kelas, penerapan

pendidikan karakter berbasis modal sosial dilakukan melalui metode
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pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini bertujuan untuk
mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan
mengembangkan potensinya secara optimal. Salah satu contoh penerapan
pendidikan karakter berbasis modal sosial di dalam kelas adalah kegiatan
pembelajaran dengan metode diskusi kelompok. Melalui kegiatan ini, peserta
didik dilatih untuk berdiskusi dengan teman sebayanya untuk memecahkan
suatu masalah. Hal ini dapat meningkatkan keterampilan komunikasi, kerja
sama, dan toleransi peserta didik. Selain kegiatan di dalam kelas, penerapan
pendidikan karakter berbasis modal sosial juga dilakukan melalui kegiatan di
luar kelas. Kegiatan di luar kelas ini bertujuan untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh penerapan pendidikan karakter
berbasis modal sosial di luar kelas adalah kegiatan bakti sosial. Melalui
kegiatan ini, peserta didik dilatin untuk peduli terhadap sesama dan
lingkungan sekitar. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh guru SMA
Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.
“Kami menerapkan pendidikan karakter berbasis modal sosial melalui
berbagai kegiatan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Di dalam
kelas, kami menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Melalui metode ini, kami ingin mendorong peserta didik
untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengembangkan
potensinya secara optimal. ... Selain kegiatan di dalam kelas, kami juga
melakukan kegiatan di luar kelas untuk memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai karakter
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah kegiatan
bakti sosial”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pendidikan karakter sebagai

modal sosial memiliki pengaruh yang positif pada pembelajaran sosiologi.
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Peserta didik yang memiliki pendidikan karakter yang baik cenderung lebih
aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran sosiologi. Mereka juga lebih
mudah memahami materi pembelajaran dan lebih bersikap adil dan bijaksana
dalam berinteraksi dengan teman sekelas dan guru. Pendidikan karakter dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki
pendidikan karakter yang baik cenderung lebih percaya diri dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk
belajar dan meraih prestasi. Selain itu, pendidikan karakter juga dapat
membantu peserta didik untuk memahami materi pembelajaran dengan lebih
baik. Peserta didik yang memiliki pendidikan karakter yang baik cenderung
lebih bersikap kritis dan berpikir logis. Hal ini membuat mereka lebih mudah
memahami konsep-konsep sosiologi yang abstrak. Pendidikan karakter juga
dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap adil dan
bijaksana. Peserta didik yang memiliki pendidikan karakter yang baik
cenderung lebih memahami perbedaan dan menghargai pendapat orang lain.
Hal ini membuat mereka lebih bersikap adil dan bijaksana dalam berinteraksi
dengan orang lain. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh guru SMA
Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.
“Saya melihat bahwa peserta didik yang memiliki pendidikan karakter
yang baik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
sosiologi. Mereka juga lebih mudah memahami materi pembelajaran
dan lebih bersikap adil dan bijaksana dalam berinteraksi dengan teman
sekelas dan guru”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan pendidikan karakter

sebagai modal sosial pada pelaksanaan pembelajaran memiliki beberapa
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faktor penunjang. Pertama, Kepercayaan antara guru, peserta didik, dan
warga sekolah lainnya merupakan faktor penting dalam penerapan
pendidikan karakter. Guru dan peserta didik perlu saling percaya untuk dapat
membangun hubungan yang harmonis dan saling mendukung dalam proses
pembelajaran. Warga sekolah lainnya, seperti kepala sekolah, staf, dan
karyawan, juga perlu saling percaya untuk menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif bagi pengembangan karakter peserta didik. Kedua,
Keterbukaan antara guru, peserta didik, dan warga sekolah lainnya juga
merupakan faktor penting dalam penerapan pendidikan karakter. Guru dan
peserta didik perlu saling terbuka untuk dapat saling memahami dan
menghargai perbedaan. Warga sekolah lainnya juga perlu saling terbuka
untuk dapat saling bekerja sama dan berkolaborasi dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang kondusif. Ketiga, Kerja sama antara guru, peserta
didik, dan warga sekolah lainnya juga merupakan faktor penting dalam
penerapan pendidikan karakter. Guru dan peserta didik perlu saling bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Warga sekolah lainnya juga perlu
saling bekerja sama untuk menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
bagi pengembangan karakter peserta didik. Hal tersebut sebagaimana
dijelaskan oleh guru SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.
“Kepercayaan antara guru dan peserta didik itu penting. Kalau guru dan
peserta didik saling percaya, proses pembelajaran akan lebih lancar.
Peserta didik akan lebih terbuka kepada guru, dan guru juga akan lebih
mudah untuk memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta
didik. ... Keterbukaan itu penting, baik antara guru dan peserta didik,
maupun antara warga sekolah lainnya. Kalau kita saling terbuka, kita

akan lebih mudah untuk memahami dan menghargai perbedaan. ...
Pendidikan karakter itu bukan hanya tugas guru, tetapi juga tugas
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peserta didik dan warga sekolah lainnya. Kita perlu saling bekerja sama
untuk mencapai tujuan pendidikan karakter”.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa penerapan pendidikan karakter
sebagai modal sosial pada pelaksanaan pembelajaran memiliki beberapa
faktor penghambat berupa kurangnya waktu dan tenaga. Guru-guru di
SMA Negeri 3 Luwu Timur memiliki beban kerja yang cukup berat, sehingga
mereka seringkali kesulitan untuk meluangkan waktu dan tenaga ekstra untuk
menerapkan pendidikan karakter. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh
guru SMA Negeri 3 Luwu Timur sebagai berikut.

“Saya dan rekan-rekan guru lainnya memiliki beban kerja yang cukup

berat. Selain mengajar, kami juga harus mengerjakan tugas-tugas

administrasi dan kegiatan ekstrakurikuler. Akibatnya, kami seringkali
kesulitan untuk meluangkan waktu dan tenaga ekstra untuk menerapkan
pendidikan karakter”.

B. Pembahasan

1. Pendidikan Karakter Sebagai Modal Sosial pada Pembelajaran
Sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur

Pendidikan karakter memiliki hubungan erat dengan agama. Agama
mengajarkan nilai-nilai moral dan akhlak yang baik, yang merupakan dasar
dari pendidikan karakter. Nilai-nilai agama tersebut antara lain kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan saling menghormati. Pendidikan
karakter dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan akhlak yang
baik. Akhlak yang baik akan membuat peserta didik lebih mudah
berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Peserta didik yang memiliki
akhlak yang baik akan lebih mudah diterima oleh lingkungannya, karena

mereka memiliki sifat yang menyenangkan dan tidak merugikan orang lain.
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Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama memiliki peran
yang penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan agama
mengajarkan nilai-nilai moral dan akhlak yang baik, seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan saling menghormati. Nilai-nilai
tersebut merupakan dasar dari karakter yang baik. Dengan memahami nilai-
nilai tersebut, peserta didik akan memiliki pedoman dalam berperilaku.
Pendidikan agama tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral dan akhlak yang
baik, tetapi juga mengajak peserta didik untuk mengamalkannya. Hal ini
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti ibadah, pembelajaran, dan
kegiatan ekstrakurikuler. Nilai-nilai moral dan akhlak yang baik yang
ditanamkan melalui pendidikan agama akan membantu peserta didik untuk
berperilaku yang baik. Peserta didik yang memiliki karakter yang baik akan
lebih mudah diterima oleh lingkungannya (Fardani et al., 2022).

Pendidikan karakter adalah suatu upaya untuk membentuk karakter
seseorang agar menjadi pribadi yang baik. Pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui berbagai macam cara, seperti pendidikan formal, informal,
dan nonformal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan
di sekolah-sekolah, mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga perguruan
tinggi. Dalam pendidikan formal, pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke
dalam berbagai mata pelajaran, seperti pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, dan pendidikan seni budaya. Pendidikan informal adalah

pendidikan yang diperoleh seseorang dari lingkungan keluarga, masyarakat,
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dan media massa. Dalam pendidikan informal, pendidikan karakter dapat
ditanamkan melalui pembiasaan-pembiasaan yang baik di lingkungan
keluarga, masyarakat, dan media massa. Pendidikan nonformal adalah
pendidikan yang diselenggarakan di luar jalur pendidikan formal dan
informal. Pendidikan nonformal dapat berupa pendidikan kecakapan hidup,
pendidikan kesetaraan, dan pendidikan keagamaan. Pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk seseorang agar memiliki karakter-karakter yang
baik, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kerja sama, dan toleransi.
Karakter-karakter ini sangat penting dimiliki oleh seseorang agar dapat
menjalani kehidupannya dengan baik dan bermanfaat bagi masyarakat.
Dalam implementasi pendidikan karakter, diperlukan peran dari berbagai
pihak, seperti pemerintah, sekolah, keluarga, dan masyarakat. Pemerintah
perlu menyediakan kebijakan dan anggaran yang memadai untuk mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter. Sekolah perlu mengembangkan kurikulum
dan program pendidikan karakter yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Keluarga perlu memberikan contoh dan arahan yang baik kepada anak-
anaknya dalam berperilaku. Masyarakat perlu menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk mendukung pendidikan karakter.

Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan hal
yang penting dan perlu untuk dilaksanakan. Pendidikan karakter penting
untuk membentuk pribadi yang baik, yang akan menjadi generasi penerus

bangsa yang berkualitas. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui
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berbagai macam cara, baik melalui jalur formal, informal, maupun
nonformal. Pendidikan karakter di jalur formal dapat dilakukan dengan cara
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam berbagai mata pelajaran.
Pendidikan karakter di jalur informal dapat dilakukan dengan cara
memberikan contoh dan arahan yang baik kepada anak-anak dalam
berperilaku. Pendidikan karakter di jalur nonformal dapat dilakukan dengan
cara memberikan pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kesetaraan, dan
pendidikan keagamaan. Dalam implementasi pendidikan karakter, diperlukan
peran dari berbagai pihak, seperti pemerintah, sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Pemerintah perlu menyediakan kebijakan dan anggaran yang
memadai untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter. Sekolah perlu
mengembangkan kurikulum dan program pendidikan karakter yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Keluarga perlu memberikan contoh dan arahan yang
baik kepada anak-anaknya dalam berperilaku. Masyarakat perlu menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk mendukung pendidikan karakter. Dengan
adanya pendidikan karakter, diharapkan akan lahir generasi penerus bangsa
yang memiliki karakter yang baik, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli, kerja sama, dan toleransi. Karakter-karakter ini sangat penting
dimiliki oleh seseorang agar dapat menjalani kehidupannya dengan baik dan
bermanfaat bagi masyarakat (NAINGGOLAN, 2022).

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang bertujuan untuk
membentuk karakter yang baik pada siswa. Karakter yang baik tersebut

mencakup sikap disiplin dan jujur. Sikap disiplin merupakan sikap yang
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senantiasa patuh dan taat terhadap aturan atau tata tertib yang berlaku. Dalam
hal ini, siswa dituntut untuk senantiasa datang ke sekolah tepat waktu. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki kedisiplinan yang baik. Selain disiplin,
pendidikan karakter juga berbicara tentang sikap jujur. Sikap jujur merupakan
sikap yang senantiasa berkata benar dan tidak berbohong. Dalam hal ini,
siswa dituntut untuk senantiasa berkata jujur dalam segala hal, baik dalam
perkataan maupun perbuatan.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa sikap
disiplin dan jujur merupakan dua karakter yang penting untuk ditanamkan
pada siswa. Sikap disiplin ditunjukkan dengan ketaatan siswa terhadap aturan
atau tata tertib yang berlaku. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk datang ke
sekolah tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kedisiplinan
yang baik. Kedisiplinan merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
pendidikan. Siswa yang disiplin akan lebih mampu mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan baik. Mereka juga akan lebih patuh terhadap
perintah guru dan peraturan sekolah. Sikap jujur ditunjukkan dengan
kesediaan siswa untuk berkata benar dan tidak berbohong. Dalam hal ini,
siswa dituntut untuk senantiasa berkata jujur dalam segala hal, baik dalam
perkataan maupun perbuatan. Sikap jujur merupakan salah satu nilai moral
yang penting untuk ditanamkan pada siswa. Siswa yang jujur akan lebih
dipercaya oleh orang lain. Mereka juga akan lebih mampu menjalin hubungan
yang baik dengan orang lain. Jika hal tersebut ditinjau dari konteks

penyelenggaraan pendidikan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
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pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan.
Pendidikan karakter perlu menjadi perhatian utama bagi semua pihak yang
terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan, mulai dari pemerintah, sekolah,
guru, hingga orang tua (Ramdhani, 2017).

Pendidikan karakter merupakan suatu modal sosial yang penting untuk
dimiliki oleh semua siswa. Modal sosial adalah nilai-nilai dan norma-norma
yang berlaku dalam suatu masyarakat yang dapat mendorong terciptanya
kerja sama dan keharmonisan. Pendidikan karakter dapat menjadi modal
sosial karena dapat membantu siswa untuk mengembangkan nilai-nilai dan
norma-norma yang baik, seperti kejujuran, kedisiplinan, toleransi, dan gotong
royong. Pendidikan karakter penting untuk dimiliki oleh semua siswa karena
dapat membantu mereka untuk menjadi individu yang berkualitas dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Siswa yang memiliki karakter yang
baik akan lebih mudah beradaptasi dan sukses dalam kehidupannya. Mereka
juga akan lebih mampu membangun hubungan yang baik dengan orang lain
dan menciptakan lingkungan yang harmonis. Pendidikan karakter harus
dimulai sejak dini, yaitu sejak sekolah dasar. Pada usia ini, siswa masih dalam
tahap pembentukan karakter. Mereka masih mudah menyerap nilai-nilai dan
norma-norma yang baik. Pendidikan karakter di sekolah dasar dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti pembelajaran di kelas, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pembiasaan sehari-hari. Pada jenjang sekolah menengah
atas, pendidikan karakter harus lebih ditekankan. Siswa pada jenjang ini

sudah mulai beranjak dewasa dan mulai membentuk pandangan hidup mereka
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sendiri. Oleh karena itu, mereka perlu dibimbing untuk mengembangkan
karakter yang baik agar dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa pendidikan
karakter merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan nilai-nilai
dan norma-norma yang baik pada peserta didik, sehingga mereka dapat
menjadi individu yang berkualitas dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
Pendidikan karakter dapat menjadi modal sosial karena dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai dan norma-norma yang baik,
seperti kejujuran, kedisiplinan, toleransi, dan gotong royong. Nilai-nilai dan
norma-norma tersebut penting untuk membangun kerja sama dan
keharmonisan dalam masyarakat. Pendidikan karakter penting untuk dimiliki
oleh semua peserta didik karena dapat membantu mereka untuk menjadi
individu yang berkualitas dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Peserta
didik yang memiliki karakter yang baik akan lebih mudah beradaptasi dan
sukses dalam kehidupannya. Mereka juga akan lebih mampu membangun
hubungan yang baik dengan orang lain dan menciptakan lingkungan yang
harmonis. Pendidikan karakter harus dimulai sejak dini, yaitu sejak sekolah
dasar. Pada usia ini, peserta didik masih dalam tahap pembentukan karakter.
Mereka masih mudah menyerap nilai-nilai dan norma-norma yang baik.
Pendidikan karakter di sekolah dasar dapat dilakukan melalui berbagai

kegiatan, seperti pembelajaran di kelas, kegiatan ekstrakurikuler, dan
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pembiasaan sehari-hari. Pada jenjang sekolah menengah atas, pendidikan
karakter harus lebih ditekankan. Peserta didik pada jenjang ini sudah mulai
beranjak dewasa dan mulai membentuk pandangan hidup mereka sendiri.
Oleh karena itu, mereka perlu dibimbing untuk mengembangkan karakter
yang baik agar dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif bagi masyarakat (Sunarso, 2020).

Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 3 Luwu Timur sudah
berjalan cukup baik. Hal ini terlihat dari berbagai upaya yang dilakukan oleh
sekolah untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah melalui kegiatan pembiasaan. Kegiatan
pembiasaan ini dilakukan di berbagai aspek kehidupan sekolah, mulai dari
kegiatan upacara bendera, kegiatan ekstrakurikuler, hingga kegiatan sehari-
hari di kelas. Misalnya, di setiap upacara bendera, siswa dibiasakan untuk
bersikap sopan dan santun kepada guru dan teman-teman mereka. Dalam
kegiatan ekstrakurikuler, siswa dilatin untuk bekerja sama, disiplin, dan
bertanggung jawab. Sedangkan dalam kegiatan sehari-hari di kelas, siswa
dibiasakan untuk mematuhi tata tertib sekolah, seperti datang tepat waktu,
mengikuti pelajaran dengan baik, dan mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh. Selain melalui kegiatan pembiasaan, pendidikan karakter juga
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru tidak
hanya menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi juga menanamkan nilai-

nilai karakter kepada siswa. Misalnya, dalam pembelajaran sosiologi, guru
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dapat menanamkan nilai-nilai karakter seperti toleransi, gotong royong, dan
cinta tanah air.

Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukan bahwa sekolah memiliki komitmen yang kuat
untuk melaksanakan pendidikan karakter. Hal ini terlihat dari berbagai upaya
yang dilakukan oleh sekolah untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada
siswa. Upaya-upaya tersebut dilakukan secara terencana, sistematis, dan
berkelanjutan (Widyastono, 2010).

SMA Negeri 3 Luwu Timur telah menerapkan beberapa nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran sosiologi. Pertama, nilai kejujuran. Guru
sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur selalu menekankan kejujuran dalam
pembelajaran. Guru selalu’ mengingatkan siswa untuk jujur dalam
mengerjakan tugas, menjawab pertanyaan, dan mengikuti ujian. Kejujuran
dinilai penting karena merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk
dimiliki oleh siswa. Kedua, nilai kerja keras. Guru sosiologi di SMA Negeri
3 Luwu Timur juga selalu menekankan kerja keras dalam pembelajaran. Guru
selalu mendorong siswa untuk belajar dengan giat dan tidak menyerah. Kerja
keras dinilai penting karena merupakan salah satu modal sosial yang penting
untuk dimiliki oleh siswa agar dapat meraih kesuksesan dalam kehidupan.
Ketiga, nilai kedisiplinan. Guru sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur juga
selalu menekankan Kkedisiplinan dalam pembelajaran. Guru selalu
mengingatkan siswa untuk datang tepat waktu, mematuhi peraturan sekolah,

dan mengikuti tata tertib kelas. Kedisiplinan dinilai penting karena
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merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk dimiliki oleh siswa
agar dapat hidup di masyarakat yang tertib. Keempat, nilai toleransi. Guru
sosiologi di SMA Negeri 3 Luwu Timur juga selalu menekankan toleransi
dalam pembelajaran. Guru selalu mengajarkan siswa untuk menghargai
perbedaan pendapat, agama, suku, dan ras. Toleransi dinilai penting karena
merupakan salah satu modal sosial yang penting untuk dimiliki oleh siswa
agar dapat hidup berdampingan secara harmonis di masyarakat yang
majemuk.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa sekolah
tersebut memiliki komitmen untuk membentuk karakter siswa yang baik.
Nilai-nilai kejujuran, kerja keras, kedisiplinan, dan toleransi merupakan nilai-
nilai karakter yang penting untuk dimiliki oleh siswa. Kejujuran akan
menjadikan siswa sebagai pribadi yang dapat dipercaya, kerja keras akan
menjadikan siswa sebagai pribadi yang tangguh, Kkedisiplinan akan
menjadikan siswa sebagai pribadi yang bertanggung jawab, dan toleransi
akan menjadikan siswa sebagai pribadi yang dapat hidup berdampingan
secara harmonis dengan orang lain. Penerapan nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran sosiologi juga menunjukkan bahwa guru sosiologi di SMA
Negeri 3 Luwu Timur memiliki kemampuan dan komitmen untuk
melaksanakan pendidikan karakter. Guru sosiologi selalu menekankan nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran, memberikan keteladanan, dan melibatkan
siswa dalam kegiatan yang dapat mengembangkan nilai-nilai karakter.

Penerapan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sosiologi di SMA Negeri
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3 Luwu Timur diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang memiliki
karakter yang baik, sehingga dapat menjadi warga negara yang berkualitas
dan dapat berperan aktif dalam pembangunan bangsa dan negara (Syawaliah
et al., 2023).

Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 3 Luwu Timur selama
ini menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala adalah keterbatasan
waktu. Pendidikan karakter merupakan proses yang berkesinambungan dan
membutuhkan waktu yang lama untuk dapat membuahkan hasil. Namun,
dalam pelaksanaannya di sekolah, seringkali waktu yang tersedia terbatas,
sehingga guru kesulitan untuk memberikan pembelajaran yang mendalam
tentang pendidikan karakter. Selain itu, kurangnya motivasi siswa juga
menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Siswa
seringkali kurang termotivasi- untuk mengikuti pembelajaran pendidikan
karakter. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, atau merasa bahwa
pembelajaran pendidikan karakter tidak penting.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa
keterbatasan waktu merupakan kendala yang umum dihadapi dalam
pelaksanaan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan proses
yang berkesinambungan dan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat
membuahkan hasil. Namun, dalam pelaksanaannya di sekolah, seringkali
waktu yang tersedia terbatas, sehingga guru kesulitan untuk memberikan

pembelajaran yang mendalam tentang pendidikan karakter. Kurangnya
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motivasi siswa juga menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan
pendidikan karakter. Siswa seringkali kurang termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran pendidikan karakter. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, atau
merasa bahwa pembelajaran pendidikan karakter tidak penting. Dari kedua
kendala tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter
di SMA Negeri 3 Luwu Timur belum optimal. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada beberapa hal yang perlu dibenahi dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah tersebut (Ronald Tambunan, 2021).

Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 3 Luwu Timur
didasarkan kepada panduan. Panduan tersebut berupa buku panduan
pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Buku panduan tersebut berisi tentang 18 nilai karakter yang
perlu dikembangkan pada siswa, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai,
peduli lingkungan, dan tanggung jawab. Melalui panduan tersebut, guru-guru
di SMA Negeri 3 Luwu Timur dapat melaksanakan pendidikan karakter
secara terencana dan sistematis. Panduan tersebut juga menjadi acuan bagi
siswa dalam mengembangkan karakternya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa SMA
Negeri 3 Luwu Timur telah menerapkan sistem pendidikan yang terencana

dan sistematis. Hal ini penting karena pendidikan karakter merupakan salah
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satu tujuan pendidikan nasional. Pendidikan karakter bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pelaksanaan pendidikan karakter di SMA Negeri 3 Luwu
Timur melalui panduan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah mengikuti arah
kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan. Kebijakan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, termasuk dalam hal
pembentukan karakter peserta didik (Novitasari et al., 2019).

Keterlibatan orangtua dalam pelaksanaan pendidikan karakter masih
terbatas. Hal ini terlihat dari kurangnya partisipasi orangtua dalam kegiatan-
kegiatan pendidikan karakter di sekolah, seperti rapat orang tua, kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler, dan program-program pembinaan karakter. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan keterlibatan orangtua dalam pendidikan
karakter masih terbatas. Pertama, kurangnya kesadaran orangtua akan
pentingnya pendidikan karakter. Masih banyak orangtua yang belum
memahami pentingnya pendidikan karakter bagi perkembangan anak.
Mereka beranggapan bahwa pendidikan karakter adalah tanggung jawab
sekolah. Kedua, kesibukan orangtua. Orangtua yang sibuk dengan pekerjaan
dan urusan rumah tangga seringkali tidak memiliki waktu untuk terlibat
dalam kegiatan pendidikan karakter di sekolah. Ketiga, jarak antara rumah

dan sekolah. Jarak antara rumah dan sekolah yang jauh juga menjadi salah
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satu faktor yang menghambat keterlibatan orangtua dalam pendidikan

karakter.

Gambar 1.1 Proses wanwancara dengan orang tua murid

Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu
diperbaiki. Pertama, perlu ada peningkatan kesadaran orangtua akan
pentingnya pendidikan karakter. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai
upaya, seperti sosialisasi, seminar, dan pelatihan. Kedua, perlu ada upaya
untuk meringankan beban kesibukan orangtua. Hal ini dapat dilakukan
dengan memberikan kemudahan bagi orangtua untuk terlibat dalam kegiatan
pendidikan karakter di sekolah, seperti melalui media daring atau kegiatan
yang dilakukan di luar jam sekolah. Ketiga, perlu ada upaya untuk
mempermudah akses orangtua ke sekolah. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyediakan transportasi umum atau fasilitas lain yang dapat memudahkan
orangtua untuk pergi ke sekolah. Dengan adanya perbaikan-perbaikan
tersebut, diharapkan keterlibatan orangtua dalam pelaksanaan pendidikan
karakter dapat meningkat. Hal ini akan berdampak positif bagi perkembangan

karakter anak (Abustang et al., 2023).
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Pendidikan karakter memiliki pengaruh yang positif terhadap
kedisplinan siswa di kelas. Hal tersebut dibuktikan dalam beberapa hal.
Pertama, siswa lebih patuh terhadap peraturan sekolah. Salah satu
indikator kedisiplinan siswa adalah kepatuhan terhadap peraturan sekolah.
Siswa-siswa di SMA Negeri 3 Luwu Timur lebih patuh terhadap peraturan
sekolah setelah mengikuti pembelajaran pendidikan karakter. Hal ini terlihat
dari meningkatnya kehadiran siswa di kelas, berkurangnya pelanggaran tata
tertib sekolah, dan meningkatnya kesadaran siswa untuk menjaga kebersihan
lingkungan sekolah. Kedua, siswa lebih aktif dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran. Pendidikan karakter juga dapat meningkatkan
keaktifan dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran. Guru-guru
mengatakan bahwa siswa-siswa di SMA Negeri 3 Luwu Timur lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran, baik secara lisan maupun non-lisan. Mereka
juga lebih bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah.
Ketiga, siswa lebih menghormati guru dan teman-teman. Pendidikan
karakter juga dapat meningkatkan sikap hormat siswa terhadap guru dan
teman-teman. Guru-guru mengatakan bahwa siswa-siswa di SMA Negeri 3
Luwu Timur lebih menghormati guru dan teman-teman mereka. Mereka lebih
sopan dalam berbicara dan bersikap, serta lebih menghargai pendapat orang
lain.

Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan salah

satu upaya penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan
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karakter dapat membantu siswa untuk menjadi pribadi yang lebih disiplin,
aktif, bertanggung jawab, dan menghormati orang lain. Hal ini tentu akan
berdampak positif terhadap proses pembelajaran dan perkembangan siswa
secara keseluruhan (Muhammad Ali Ramdhani, 2014).

Penerapan pendidikan karakter berbasis modal sosial dapat membantu
penerapan pembelajaran yang kondusif di kelas. Pendidikan karakter
mengajarkan siswa untuk memiliki sikap-sikap positif yang dapat
mendukung proses belajar mengajar. Sikap-sikap positif tersebut antara lain
saling menghormati, menghargai, dan toleransi, tanggung jawab, kerja sama,
dan disiplin. Sikap saling menghormati, menghargai, dan toleransi dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman bagi semua
siswa. Siswa akan merasa lebih nyaman dan percaya diri untuk
mengemukakan pendapatnya di kelas. Selain itu, siswa juga akan lebih
terbuka untuk menerima pendapat orang lain. Sikap tanggung jawab, kerja
sama, dan disiplin dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan bersungguh-
sungguh dalam belajar. Siswa akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga akan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan hal
yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan karakter dapat

membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan efektif. Dengan
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demikian, tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih baik (Mudana,
2019).

. Implikasi Pendidikan Karakter sebagai Modal Sosial di SMA Negeri 3
Luwu Timur

Penerapan pendidikan karakter berbasis modal sosial di sekolah
tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan, baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Di dalam kelas, penerapan pendidikan karakter berbasis modal
sosial dilakukan melalui metode pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Hal ini bertujuan untuk mendorong peserta didik untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran dan mengembangkan potensinya secara
optimal. Salah satu contoh penerapan pendidikan karakter berbasis modal
sosial di dalam kelas adalah kegiatan pembelajaran dengan metode diskusi
kelompok. Melalui kegiatan ini, peserta didik dilatih untuk berdiskusi dengan
teman sebayanya untuk memecahkan suatu masalah. Hal ini dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan toleransi peserta
didik. Selain kegiatan di dalam kelas, penerapan pendidikan karakter berbasis
modal sosial juga dilakukan melalui kegiatan di luar kelas. Kegiatan di luar
kelas ini bertujuan untuk memberikan pengalaman langsung kepada peserta
didik dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu contoh penerapan pendidikan karakter berbasis modal sosial di luar
kelas adalah kegiatan bakti sosial. Melalui kegiatan ini, peserta didik dilatih
untuk peduli terhadap sesama dan lingkungan sekitar.

Jika ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan, hal tersebut

menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah berkomitmen untuk mewujudkan
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pendidikan yang berkualitas, yaitu pendidikan yang tidak hanya berfokus
pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. Pendidikan
karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan yang dapat
membantu peserta didik untuk menjadi pribadi yang berbudi pekerti luhur dan
memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan hidup di
masa depan (Bella et al., 2022).

Pendidikan karakter sebagai modal sosial memiliki pengaruh yang
positif pada pembelajaran sosiologi. Peserta didik yang memiliki pendidikan
karakter yang baik cenderung lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran sosiologi. Mereka juga lebih mudah memahami materi
pembelajaran dan lebih bersikap adil dan bijaksana dalam berinteraksi dengan
teman sekelas dan guru. Pendidikan karakter dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki pendidikan karakter yang
baik cenderung lebih percaya diri dan memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar dan meraih
prestasi. Selain itu, pendidikan karakter juga dapat membantu peserta didik
untuk memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Peserta didik yang
memiliki pendidikan karakter yang baik cenderung lebih bersikap kritis dan
berpikir logis. Hal ini membuat mereka lebih mudah memahami konsep-
konsep sosiologi yang abstrak. Pendidikan karakter juga dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan sikap adil dan bijaksana. Peserta didik

yang memiliki pendidikan karakter yang baik cenderung lebih memahami
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perbedaan dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini membuat mereka
lebih bersikap adil dan bijaksana dalam berinteraksi dengan orang lain.

Jika hal tersebut ditinjau dari konteks penyelenggaraan pendidikan,
maka hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter merupakan salah
satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan
pendidikan. Pendidikan karakter dapat membantu peserta didik untuk
menjadi lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik, dan mengembangkan sikap adil dan
bijaksana. Pendidikan karakter dapat diimplementasikan dalam berbagai
mata pelajaran, termasuk sosiologi. Dalam pembelajaran sosiologi,
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian (Judiani, 2010).

Penerapan pendidikan karakter sebagai modal sosial pada pelaksanaan
pembelajaran memiliki beberapa faktor penunjang. Pertama, Kepercayaan
antara guru, peserta didik, dan warga sekolah lainnya merupakan faktor
penting dalam penerapan pendidikan karakter. Guru dan peserta didik perlu
saling percaya untuk dapat membangun hubungan yang harmonis dan saling
mendukung dalam proses pembelajaran. Warga sekolah lainnya, seperti
kepala sekolah, staf, dan karyawan, juga perlu saling percaya untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter
peserta didik. Kedua, Keterbukaan antara guru, peserta didik, dan warga
sekolah lainnya juga merupakan faktor penting dalam penerapan pendidikan

karakter. Guru dan peserta didik perlu saling terbuka untuk dapat saling
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memahami dan menghargai perbedaan. Warga sekolah lainnya juga perlu
saling terbuka untuk dapat saling bekerja sama dan berkolaborasi dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. Ketiga, Kerja sama antara
guru, peserta didik, dan warga sekolah lainnya juga merupakan faktor penting
dalam penerapan pendidikan karakter. Guru dan peserta didik perlu saling
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Warga sekolah lainnya
juga perlu saling bekerja sama untuk menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif bagi pengembangan karakter peserta didik.

Dari konteks penyelenggaraan pendidikan, hal tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan karakter tidak hanya tanggung jawab guru, tetapi juga
tanggung jawab semua warga sekolah. Guru, peserta didik, kepala sekolah,
staf, dan karyawan perlu saling bekerja sama untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter peserta didik (Hidayati,
2017).

Penerapan pendidikan karakter sebagai modal sosial pada pelaksanaan
pembelajaran memiliki beberapa faktor penghambat berupa kurangnya
waktu dan tenaga. Guru-guru di SMA Negeri 3 Luwu Timur memiliki beban
kerja yang cukup berat, sehingga mereka seringkali kesulitan untuk
meluangkan waktu dan tenaga ekstra untuk menerapkan pendidikan karakter.

Berkaitan dengan hal tersebut, jika hal tersebut ditinjau dari konteks
penyelenggaraan pendidikan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia masih belum optimal. Hal ini

dikarenakan kurangnya dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
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sekolah, dan masyarakat. Pemerintah perlu memberikan dukungan yang lebih
besar untuk penerapan pendidikan karakter di sekolah. Dukungan tersebut
dapat berupa penyediaan anggaran, pelatihan bagi guru, dan sosialisasi
kepada masyarakat. Sekolah juga perlu melakukan berbagai upaya untuk
mendukung penerapan pendidikan karakter. Upaya tersebut dapat berupa
merancang kurikulum yang berorientasi pada pembentukan karakter,
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, dan melibatkan orang tua
dalam pendidikan karakter. Masyarakat juga perlu berperan aktif dalam
mendukung penerapan pendidikan karakter. Masyarakat dapat berperan
sebagai model bagi siswa dalam berperilaku yang baik. Dengan dukungan
dari berbagai pihak, penerapan pendidikan karakter di Indonesia dapat
berjalan dengan lebih optimal. Hal ini akan berdampak positif pada

pembentukan karakter siswa yang unggul (Megawangi, 2009).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan pendidikan karakter berbasis modal sosial membantu penerapan
pembelajaran Sosiologi yang kondusif di kelas. Pendidikan karakter
mengajarkan siswa untuk memiliki sikap-sikap positif yang dapat
mendukung proses belajar mengajar. Sikap-sikap positif tersebut antara lain
saling menghormati, menghargai, dan toleransi, tanggung jawab, kerja sama,
dan disiplin. Sikap saling menghormati, menghargai, dan toleransi dapat
membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman bagi semua
siswa. Siswa akan merasa lebih nyaman dan percaya diri untuk
mengemukakan pendapatnya di kelas. Selain itu, siswa juga akan lebih
terbuka untuk menerima pendapat orang lain. Sikap tanggung jawab, kerja
sama, dan disiplin dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan bersungguh-
sungguh dalam belajar. Siswa akan lebih bertanggung jawab terhadap tugas-
tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa juga akan lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

2. Pendidikan karakter sebagai modal sosial memiliki pengaruh yang positif
pada pembelajaran sosiologi. Peserta didik yang memiliki pendidikan

karakter yang baik cenderung lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
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pembelajaran sosiologi. Mereka juga lebih mudah memahami materi
pembelajaran dan lebih bersikap adil dan bijaksana dalam berinteraksi dengan
teman sekelas dan guru. Pendidikan karakter dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Peserta didik yang memiliki pendidikan karakter yang
baik cenderung lebih percaya diri dan memiliki rasa tanggung jawab yang
tinggi. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk belajar dan meraih
prestasi. Selain itu, pendidikan karakter juga dapat membantu peserta didik
untuk memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Peserta didik yang
memiliki pendidikan karakter yang baik cenderung lebih bersikap kritis dan
berpikir logis. Hal ini membuat mereka lebih mudah memahami konsep-
konsep sosiologi yang abstrak. Pendidikan karakter juga dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan sikap adil dan bijaksana. Peserta didik
yang memiliki pendidikan karakter yang baik cenderung lebih memahami
perbedaan dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini membuat mereka

lebih bersikap adil dan bijaksana dalam berinteraksi dengan orang lain.

B. Saran
1. Bagi Sekolah
a. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk pendidikan
karakter. Budaya sekolah yang kondusif untuk pendidikan karakter dapat
diwujudkan dengan penerapan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah, seperti kejujuran, disiplin, toleransi, dan saling

menghormati.
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b. Memberikan pelatihan dan sosialisasi pendidikan karakter kepada seluruh
warga sekolah. Pelatihan dan sosialisasi pendidikan karakter dapat
membantu seluruh warga sekolah untuk memahami pentingnya
pendidikan karakter dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Menyusun program pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
kurikulum dan kegiatan sekolah. Program pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan sekolah dapat membantu
peserta didik untuk mengembangkan karakternya secara holistik.

d. Meningkatkan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dalam
pelaksanaan pendidikan karakter. Orang tua dan masyarakat merupakan
bagian penting dalam pendidikan karakter. Kerja sama dengan orang tua
dan masyarakat dapat membantu sekolah untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk pendidikan karakter.

e. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan pendidikan karakter
secara berkala. Evaluasi dan monitoring pelaksanaan pendidikan karakter
secara berkala dapat membantu sekolah untuk mengetahui efektivitas
program pendidikan karakter yang dilaksanakan.

2. Bagi Guru

a. Menjadi teladan bagi peserta didik dalam berperilaku. Guru merupakan
panutan bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru harus menjadi teladan
bagi peserta didik dalam berperilaku, baik dalam hal sikap maupun

tindakan.
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b. Menyisipkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. Guru dapat
menyisipi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran dengan berbagai cara,
seperti melalui cerita, contoh, atau perumpamaan.

c. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang
menyenangkan dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran.

d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih menerapkan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari. Guru dapat memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih menerapkan nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari, seperti melalui kegiatan diskusi,
simulasi, atau kerja kelompok.

e. Melakukan penilaian terhadap perkembangan karakter peserta
didik. Penilaian terhadap perkembangan karakter peserta didik dapat
membantu guru untuk mengetahui kemajuan yang telah dicapai peserta
didik.

3. Peneliti Selanjutnya

a. Melakukan penelitian lanjutan untuk mengkaji lebih mendalam pengaruh
pendidikan karakter pada pembelajaran sosiologi. Penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda,
seperti penelitian kuantitatif, kualitatif, atau campuran. Penelitian juga
dapat dilakukan dengan melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam.

b. Melakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh pendidikan karakter pada

aspek-aspek pembelajaran sosiologi lainnya. Penelitian dapat dilakukan
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untuk mengkaji pengaruh pendidikan karakter pada hasil belajar, motivasi
belajar, sikap sosial, dan keterampilan sosial peserta didik.

. Melakukan penelitian untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pendidikan karakter antara

lain faktor guru, faktor peserta didik, dan faktor lingkungan sekolah.
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INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman wawancara guru

Nama : Putri Maya Andini
Nim :105381101719

Judul : Pendidikan Karakter Sebagai Modal Sosial Pada Pembelajaran Sosiologi
di SMA Negeri 3 Luwu Timur

No | Indikator Pertanyaan
1 | Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan
Pendidikan Karakter karakter di sekolah selama ini?

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang
diterapkan di sekolah selama ini?

3. Apakah terdapatk kesulitan dalam
pelaksanaan Pendidikan karakter selama
ini?

4. Apakah selama ini terdapat panduan untuk
pelaksanaan Pendidikan karakter?

5. Apakah ada keterlibatan orang tua dalam

Pendidikan karakter selama ini?

2 | Bagaimana 6. Bagaimana pengaruh Pendidikan karakter
Pendidikan karakter terhadap kedisiplinan siswa/siswi di kelas?
sebagai modal sosial 7. Bagaimana Pendidikan karakter peserta
pada pembelajaran didik di kelas?
sosiologi di SMA 8. Apakah penerapan Pendidikan karakter
Negeri 3 Luwu Timur berbasis modal sosial dapat membantu

penerapan pembelajaran di kelas ?

9. Bagaimana tingkat kedisiplinan
siswa/siswi di kelas?

10. Bagaimana kondisi pembelajaran sosiologi

di kelas?
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11.

Apakah dengan pendekatan dan metode
yang anda gunakan mendapatkan respon

yang positif dari siswa

Bagaimana implikasi
Pendidikan karakter

sebagai modal sosial
di SMA Negeri 3

Luwu Timur

12.

13.

14.

Apa pendapat ibu/bapak guru mengenai
penerapan pendidikan karakter berbasis
modal sosial?

Bagaimana pengaruh Pendidikan karakter
sebagai modal sosial pada pembelajaran
sosiologi?

Apa saja faktor penunjang dan
penghambat penerapan Pendidikan
karakter sebagai modal sosial?
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Pedoman Wawancara Siswa

Nama : Putri Maya Andini

Nim

: 105381101719

Judul : Pendidikan Karakter Sebagai Modal Sosial Pada Pembelajaran Sosiologi

di SMA Negeri 3 Luwu Timur

No

Indikator

Pertanyaan

1

Pendidikan karakter

1

Apa yang kalian ketahui mengenai
Pendidikan karakter?

Sikap siswa

Apakah Bapak/lbu guru dalam proses
belajar mengajar pernah melakukan
penerapan mengenai Pendidikan karakter
kepada peserta didik?

Bagaiman Bapak/Ibu guru dalam proses
belajar mengajar menerapkan nilai
pendidkan karakter kepada peserta didik ?
Apa penerapan pendidikan karakter yang
biasa Bapak/lbu guru berikan kepada
peserta didik yang melanggar aturan atau
tata tertib?

Bagaimana pendapat pendapat peserta

didik mengenai penerapan Pendidikan
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10.

karakter yang diberikan dapat
meningkatkan motivasi belajar?

Menurut peserta didik apakah penerapan
Pendidikan karakter kepada peserta didik
memiliki dampak positif?

Menurut peserta didik apakah penerapan
Pendidikan karakter kepada peserta didik
memiliki dampak negatif?

Menurut peserta didik apa sajakah faktor
pendukung dari penerapan Pendidikan
karakter kepada peserta didik?

Menurut peserta didik apa sajakah faktor
penghambat dari penerapan Pendidikan

karakter kepada peserta didik?

113




Pedoman Wawancara Orang Tua

Nama : Putri Maya Andini

Nim

: 105381101719

Judul : Pendidikan Karakter Sebagai Modal Sosial Pada Pembelajaran Sosiologi
di SMA Negeri 3 Luwu Timur

No.

Indikator

Pertanyaan

1

Perilaku siswa

Ketika di rumah

1. Bagaimana perilaku anak anda ketika
dirumah? apakah perilaku anak anda ketika
dirumah sama dengan ketika disekolahan?
mengapa demikian?

2. Bagaimana cara anda dalam mendidik anak
agar berperilaku disiplin? apakah anda
mendidik dalam hal belajar, ibadah, sikap,
dan disipln waktu? bagaimana contohnya?

3. Dari keempat hal tersebut manakah yang

paling banyak dilanggar anak anda?
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4. Bagaimana cara anda mengawasi perilaku
anak anda ketika diluar rumah? misalnya
disekolah atau dimasyarakat? mengapa
demikian?

5. Bagaimana jika anak anda berperilaku
melanggar aturan yang telah disepakati
keluarga?

6. Apakah anda menerapkan strategi hadiah
dan hukuman bagi anak anda? Apakah
dengan adanya hal tersebut menjadikan
anak anda lebih disiplin?

7. Apa harapan ibu/bapak kepada sekolah
SMA Negeri 3 Luwu Timur?

Nilai-nilai Karakter Pendidikan

No | Nilai Indikator
Karkter
1 | Religius a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut
b. Memelihara hubungan baik dengan sesama umat
ciptaan Tuhan YME
2 | Jujur a. Melaksanakan tindakan sesuai dengan apa yang

disampaikan
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Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki

Toleransi

Menghargai keberagaman agama, budaya, suku,
ras, dan golongan sosial ekonomi
Menerapkan nilai-nilai kebersamaan demi

terwujudnya persatuan

Disiplin

Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku

Memanfaatkan waktu luang dengan baik

Kerja keras

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari
Memanfaatkan kemampuan untuk berkarya

Kreatif

Menujukkan sikap percaya diri
Menunjukkan kemampuan berpikir kreatif dan
inovatif

Memiliki kemampuan untuk berkarya

Mandiri

Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri
Menunjukkan kemampuan belajar mandiri sesuai
potensi

Memiliki jiwa kewirausahaan

Demokratis

Menyelesaikan masalah tanpa keberpihakan

Menghargai perbedaan pendapat

Rasa ingin
tahu

Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan
sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, Kkritis
dan kreatif

Menunjukkan kemampuan berpikir logis dan dan
Kritis

Menguasai berbagai konsep pengetahuan

10

Semangat

kebangsaan

Menunjukkan sikap berani berjuang
Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di

atas kepentingan diri sendiri
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11 | Cintah tanah a. Memanfaatkan berbagai hasil produksi buatan lokal
air b. Aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan
12 | Menghargai a. Menghargai karya seni dan budaya nasional
prestasi b. Menghargai setiap tugas atau pekerjaan
13 | Bersahabat a. Berkomunikasi secara santun
b. Berinteraksi secara efsektif
14 | Cinta damai a. Memahami hak dan kewaiban diri dan orang lain
b. Menghargai setiap perbedaan
15 | Gemar a. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis
membaca naskah pendek
b. Menunjukkan keterampilan menyimak,
berbicara,membaca dan menulis
16 | Peduli a. Mendeskripsikan gejala alam
lingkungan b. Memanfaakan lingkungan sesuai dengan kebutuhan
c. Menerapkan hidup bersih dan sehat
17 | Peduli sosial a. Mendeskripsikan gejala sosial
b. Mementingkan kepentingan kelompok diatas
kepentingan individu
18 | Tanggung a. Menunjukkan perilaku tanggung jawab
Jawab b. Menerima setiap konsekuensi sebagai hasil

perbuatan

Dikembangkan Mustika, Dea Dafit, Febrina (2019) Nilai Karakter Bangsa
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